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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan : (1) sikap 
penerimaan sosial siswa reguler terhadap keberadaan siswa ABK, dan (2) variasi 
penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di SD Inklusi 1 Ngulakan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan mix method dengan model 
Concurrent Triangulation Strategy. Data tentang penerimaan sosial dikumpulkan 
dengan menggunakan angket terbuka. Subjek penelitian yaitu siswa kelas IV, V, 
dan VI SD Inklusi 1 Ngulakan yang berjumlah 52 siswa. Uji validitas instrumen 
menggunakan validitas kontruk oleh pendapat ahli atau experts jugment. 
Reliabilitas instrumen diukur dengan alpha cronbach dengan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,886. Teknik analisis data kuantitatif menggunakan teknik 
analisis data deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data kualitatif menggunakan 
metode perbandingan tetap atau Comparative Method. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 5,7 % siswa SD Inklusi 1 
Ngulakan memiliki sikap penerimaan sosial sangat tinggi, 34,6 % siswa SD 
Inklusi 1 Ngulakan memiliki sikap penerimaan sosial tinggi, 28, 8% siswa SD 
Inklusi 1 Ngulakan memiliki sikap penerimaan sosial sedang, 25% siswa SD 
Inklusi 1 Ngulakan memiliki sikap penerimaan sosial rendah, dan 5, 7% siswa SD 
Inklusi 1 Ngulakan memiliki sikap penerimaan sosial sangat rendah. Dari data 
kualitatif disimpulkan bahwa pada umumnya siswa SD Inklusi 1 Ngulakan tidak 
menerima apabila siswa ABK memiliki sikap, sifat dan kepribadian yang negatif, 
tetapi menerima kekurangan atau kebutuhan khusus siswa ABK. 
 










THE ATTITUDE OF SOCIAL ACCEPTANCE OF REGULAR CHILDREN 
TO CHILDREN WITH SPECIAL NEEDED IN THE UPPER GRADE AT 1 
NGULAKAN INCLUSIVE ELEMENTARY SCHOOL 










This study aimed to know and describe: (1) the attitude of social 
acceptance of regular students to the existence of children with special needed 
and (2) the variation of social acceptance of regular students to the existence of 
children with special needed at SD Inklusi 1 Ngulakan. 
This study used the approach of mix method and the types of research is 
Concurrent Triangulation Strategy. The data about social acceptance were 
collected by open-questionnaires. The subjects werethe IV, V, and VI grade 
students at SD Inklusi 1 Ngulakan. The correspondents were 52 students. The 
instrument of validity test used the validity of expert opinion constructs or experts 
judgement. The instruments of reliability were measured by alpha cronbach with 
the coefficient is 0,886.The analysis of quantitative data used descriptive 
quantitative technique. Whereas, the analysis of qualitative data used fixed 
comparison method or comparative method. 
The result of this study show 5,7% students had a very high in the attitude 
of social acceptance, 34,6% students had a high level in the attitude of social 
acceptance, 28,8% students had medium in the attitude of social acceptance, 25% 
students had a low level in the attitude of social acceptance, and 5,7% students 
had a very low level in the attitude of social acceptance. Based on the qualitative 
data, it can be concluded basically the students of SD Inklusi 1 Ngulakan do not 
accept the ABK students if they have a negative attitude, a negative 
characteristic, and a negative personality but the regular students can accept the 
weaknesses of children with special needed or their special needs. 
 























































































































“Orang dipengaruhi oleh kelompok social dengan siapa mereka mempunyai 
hubungan tetap dan merupakan tujuan identifikasi diri” 
(Elisabeth B. Hurlock, 1978: 298)  
“Masa kanak-kanak adalah saat ideal untuk mempelajari keterampilan social” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan menjadi kunci bagi keberlangsungan hidup umat manusia. 
Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan sumber daya manusia yang 
unggul dan kompetitif sebagai upaya untuk mempersiapkan diri dalam 
menghadapi tantangan perkembangan zaman. Hal ini berlaku pada semua tahapan 
pendidikan, mulai dari dasar hingga atas. Pendidikan dasar sebagai modal utama 
yang mampu memberikan pengetahuan dan pengalaman secara menyeluruh 
sebagai bekal untuk menghadapi hal tersebut. 
Pendidikan dasar atau sekolah dasar ditempuh oleh anak pada masa kanak-
kanak akhir. “Masa ini dialami anak  pada usia 6 tahun sampai masuk ke masa 
pubertas dan masa remaja awal yang berkisar pada usia 11-13 tahun” Izzaty 
(2013: 103). Pada dasarnya masa kanak-kanak akhir dibagi menjadi 2 fase. Fase 
yang pertama yaitu masa kelas rendah Sekolah Dasar yang berlangsung antara 
usia 6/7 tahun – 9/10 tahun, biasanya duduk di kelas 1, 2, dan 3 Sekolah Dasar. 
Fase yang kedua yaitu masa kelas tinggi Sekolah Dasar, yang berlangsung antara 
usia 9/10 tahun – 12/13 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 4, 5, dan 6 Sekolah 
Dasar (Izzaty, 2013: 114-115). 
Pendidikan dasar atau Sekolah dasar memberikan pengalaman baru yang 
menuntut anak untuk mengadakan penyesuaian dengan lingkungan sekolah. 
Pengalaman saat masuk sekolah merupakan peristiwa penting bagi kehidupan 
anak, sehingga mengakibatkan perubahan dalam sikap, nilai dan perilaku. Dalam 
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 yang menyatakan bahwa “Setiap 
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warga Negara berhak mendapat pendidikan”. Hal ini dapat diartikan bahwa 
Negara Indonesia telah memberikan jaminan pendidikan bagi seluruh warganya 
tanpa terkecuali, termasuk mereka yang memiliki perbedaan atau kelainan yang 
biasa disebut dengan anak berkebutuhan khusus. 
Anak berkebutuhan khusus memiliki kesempatan yang sama dalam 
memperoleh pendidikan. Pendidikan inklusi menyatukan siswa regular dan siswa 
ABK dalam kelas yang sama. Penyelenggaraan pendidikan inklusi disekolah 
regular secara umum bertujuan untuk memberikan kesempatan yang sama bagi 
seluruh siswa tanpa terkecuali mereka para siswa yang berkebutuhan khsus untuk 
sama-sama memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuanya masing-masing. Anak dengan kebutuhan khusus memerlukan 
penerimaan dari kelompoknya. Penerimaan dari kelompok sangat penting bagi 
mereka, namun anak dengan kebutuhan khusus memiliki hambatan dalam 
beradaptasi dengan lingkungannya. Hal tersebut dapat disebabkan karena 
kekurangan yang dimiliki maupun dikarenakan lingkungan yang masih kurang 
menerima kehadiran mereka dalam kelompok. Penerimaan yang kurang tersebut 
dapat disebabkan oleh stigma yang negatif atas perbedaan yang dimiliki, selain itu 
belum dipahaminya kebutuhan anak luar biasa. 
Manfaat yang diharapkan dari adanya pendidikan inklusi ini adalah siswa 
lain dapat belajar dan mengenal tentang orang-orang yang berbeda dengan 
dirinya. Mereka dapat menghargai orang-orang dengan kondisi yang berbeda, baik 
dari cara belajar, fisik, dan emosional melalui berbagai pengalaman yang 
didapatkan dari sekolah inklusi. Manfaat lain yang dirasakan dari pendidikan 
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inklusi adalah pandangan negatif  dari pendidik ataupun siswa lain mulai berubah. 
Mereka yang sudah mulai bergaul dengan anak dengan kebutuhan khusus mulai 
menerima dan mengenal mereka sebagai anggota kelas yang berharga. 
Penerimaan sosial yang positif dapat memudahkan anak dalam 
pembentukan tingkah laku sosial yang diinginkan, reinforcement atau  modeling 
dan pelatihan secara langsung dapat meningkatkan keterampilan sosial. Pemilihan 
teman untuk aktivitas tertentu di dalam kelompok dimana anak tersebut menjadi 
anggota juga disebut sebagai penerimaan sosial. Hal tersebut dapat dijadikan 
indeks keberhasilan dari anak untuk berperan dalam kelompok sosial serta 
menunjukkan derajat rasa suka dari anggota kelompok lain untuk bekerjasama 
dalam kelompok. 
Sangat penting bagi seorang anak untuk diterima oleh teman sebaya dalam 
kelompok sosialnya. Penolakan dari teman sebaya dalam kelompok sosialnya 
akan berpengaruh sangat besar bagi seorang anak, hal tersebut akan berpengaruh 
terhadap kehidupan sosial pada anak itu sendiri. Apabila seorang anak mengalami 
penolakan sosial dari kelompoknya akan menyebabkan anak tersebut kesulitan 
dalam bersosialisasi sehingga menyebabkan interaksi sosial anak tersebut menjadi 
sempit. Hal tersebut akan menyebabkan anak tersebut menjadi pribadi yang 
tertutup, terutama apabila hal tersebut terjadi pada anak berkebutuhan khusus akan 
menyebabkan anak kurang percaya diri terlebih dengan kebutuhan khusus yang 
dimilikinya. 
Anak yang memiliki penerimaan diri yang positif akan merasa lebih puas 
dan bahagia terhadap dirinya sendiri. Sebaliknya apabila seorang anak merasa 
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ditolak oleh kelompok sosial atau masyarakat, ia akan merasa tidak bahagia dan 
kurang dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. Hal tersebut akan berdampak 
pada konflik sosial antar teman sebaya di sekolah.  
Berdasarkan hasil observasi pada hari Jum’at, Sabtu dan Senin tanggal 3 
Maret 2017, 4 Maret 2017 dan 6 Maret 2017 diketahui bahwa di kelas IV terdapat 
1 siswa ABK yaitu tuna grahita, di kelas V terdapat 7 siswa ABK yaitu 4 siswa 
slowlearner dan 3 siswa tuna grahita, dan di kelas VI terdapat 1 siswa ABK yaitu 
tuna grahita. Terlihat beberapa siswa reguler kurang dapat menerima keberadaan 
siswa ABK, hal tersebut terlihat ketika jam istirahat hanya beberapa siswa yang 
bersedia menjalin interaksi dengan siswa ABK, selebihnya terlihat cuek, menjauh 
dan enggan untuk berinteraksi dengan siswa ABK. Ketika di kelas ada siswa ABK 
yang hanya duduk menyendiri sedangkan yang lain asyik mengobrol tanpa 
mencoba mengajak siswa ABK tersebut bergabung. 
Hasil observasi pada hari Rabu tanggal 8 Maret 2017 juga menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa ABK yang ada disana cenderung tertutup, pemalu 
dan pendiam. Tertutup, terlihat pada saat jam pelajaran berlangsung siswa ABK 
tidak mau bertanya kepada guru atau pada siswa lain dan pada saat istirahat siswa 
ABK tidak ikut keluar kelas untuk bermain bersama siswa regular yang lain. 
Pemalu, terlihat pada saat siswa ABK tidak mau disuruh membacakan hasil 
pekerjaan pada tugas bahasa Indonesia. Pendiam, terlihat pada saat istirahat yaitu 
siswa tidak mengajak berbiacara siswa yang lainnya. Hal tersebut didukung 
dengan hasil wawancara dengan guru kelas IV, V dan VI. Beberapa siswa 
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slowlearner tidak mau meminta tolong kepada guru atau teman yang lainnya 
ketika mengalami kesulitan dalam kegiatan belajar mengajar.  
Banyak terjadi kasus-kasus penolakan siswa reguler terhadap siswa ABK. 
Terdapat 1 siswa  ABK (slowlearner) di kelas VI yang selalu diejek teman-teman 
satu kelas karena siswa tersebut dianggap sebagai sumber keributan dan selalu 
menjahili teman-teman. Terdapat 2 siswa ABK (slowlearner) dikelas V diejek 
karena dia lama dalam membaca dan mengerjakan soal matematika sehingga 
membuat siswa yang lainnya menunggu lama. Terdapat 1 siswa ABK (tuna 
grahita) di kelas IV yang hanya mau duduk dan bermain dengan 1 siswa saja, 
karena jika dengan siswa yang lainnya dia selalu dijahili dan dipukuli. Siswa 
reguler belum mampu memahami keadaan siswa ABK dengan segala 
keterbatasannya, mereka memandang siswa ABK dengan kacamata mereka 
sebagai siswa normal, tanpa mencoba membayangkan bagaimana jika mereka 
yang berada di posisi siswa ABK, akan tetapi belum ada yang meneliti tentang 
sikap penerimaan sosial siswa regulerterhdap siswa ABK di kelas atas. Oleh sebab 
itu, penting dilakukan penelitian mengenai sikap penerimaan sosial siswa reguler 
di kelas IV, V, dan VI Sekolah Dasar inklusi 1 Ngulakan Kulon Progo 
Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasi berbagai permasalahan sebagai berikut: 
1. Terdapat kasus-kasus penolakan siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas 
atas sekolah dasar inklusi 1 Ngulakan.  
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2. Siswa reguler di kelas IV, V dan VI SD inklusif 1 Ngulakan belum sepenuhnya 
dapat menerima siswa ABK dengan baik, hanya beberapa siswa yang bersedia 
menjalin interaksi dengan siswa ABK. 
3. Siswa reguler di kelas IV, V dan VI SD inklusif 1 Ngulakan menunjukkan 
sikap yang kurang menyenangkan terhadap siswa ABK seperti memukul dan 
menjaga jarak.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat di tetapkan rumusan 
masalah sebagai berikut: Bagaimana penerimaan sosial siswa reguler terhadap 
siswa ABKdi kelas atas SD inklusi 1 Ngulakan Kulon Progo Yogyakarta. 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan variasi sikap 
penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas atas SD inklusi 1 
Ngulakan Kulon Progo Yogyakarta. 
E. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan bidang 
pendidikan terutama memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian teoritis 





2. Maanfaat praktis 
a. Bagi siswa reguler 
Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman khususnya bagi siswa 
reguler mengenai pentingnya menerima siswa ABK dengan segala 
keterbatasannya. 
b. Bagi guru sekolah dasar 
Hasil penelitian ini dapat memberikan bantuan khsususnya dalam bidang 
pribadi dan sosial terkait penerimaan sosial siswa reguler di kelas inklusif. 
c. Bagi peneliti selanjutnya  
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
referensi pengetahuan terkait dengan  penerimaan sosial untuk acuan atau 








A. Kajian Teori  
1. Sikap 
a. Pengertian Sikap 
Sikap merupakan cerminan pribadi seseorang. Attitude (sikap) merupakan 
suatu predisposisi atau kecenderungan yang relative stabil dan berlangsung terus-
menerus untuk bertingkah laku atau untuk mereaksi dengan satu cara tertentu 
terhadap pribadi lain (Chaplin, 2006: 43). Jadi menurut Chaplin sikap adalah 
kecenderungan bertingkah laku dengan cara tertentu kepada orang lain. Secara 
sederhana, sikap adalah kesiapan merespon yang sifatnya positif atau negatif 
terhadap objek atau situasi secara konsisten (Ahmadi, 2002: 164). Jadi menurut 
Abu Ahmadi sikap adalah kesiapan seseorang dalam merespon sebuah objek atau 
situasi secara konsisten. Dengan demikian menurut peneliti sikap dimaknai 
sebagai tingkah laku seseorang dengan cara tertentu dalam merespon sebuah 
objek atau situasi. 
Sikap dapat dicerminkan dalam sebuah tingkah laku seseorang. Davidoff 
(Juniati, 1991: 333) yang mendefinisikan “attitude atau sikap sebagai konsep 
evaluative yang telah dipelajari dan dikaitkan dengan pola pikiran, perasaan, dan 
perilaku”. Jadi sikap menurut Davidof adalah konsep evaluative yang dikaitkan 
dengan pola pikiran, peasaan dan perilaku. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Atkinson, dkk (Taufiq, 2008: 371) mengemukakan sikap meliputi rasa suka dan 
tidak suka, mendekati atau menghindari situasi, benda, orang, kelompok, dan 
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aspek lingkungan yang dapat dikenal lainnya, termasuk gagasan abstrak, dan 
kebijakan sosial. 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sikap adalah 
kecenderungan individu untuk melakukan sebuah tindakan. Respon yang terjadi 
dalam sikap merupakan respon yang konsisten. Sikap tercermin dari perilaku atau 
perbuatan dari setiap individu, jika seseorang berperilaku baik maka dapat 
dikatakan bahwa sikapnya pun baik. 
b. Komponen Sikap 
Pada hakekatnya sikap merupakan suatu gabungan dari berbagai komponen. 
Thomas dalam (Ahmadi, 2002: 162) mengemukakan bahwa sikap melibatkan 3 
aspek atau komponen yang saling berhubungan yaitu sebagai berikut: 
1) Aspek kognitif yaitu yang berhubungan dengan gejala mengenal pikiran, 
berupa pengetahuan, kepercayaan, atau pikiran yang didasarkan pada informasi 
yang berhubungan dengan objek. 
2) Aspek afektif yaitu menunjuk pada dimensi emosional dari sikap, emosi yang 
berhubungan dengan objek berwujud proses yang menyangkut perasaan-
perasaan tertentu seperti senang, tidak senang, ketakutan, kedengkian, simpati 
dan sebagainya. 
3) Aspek konatif yaitu melibatkan salah satu predisposisi/kecenderungan untuk 
bertindak terhadap objek. 
Berdasarkan penjelasan  di atas sikap seseorang pada suatu objek terdiri dari 
ketiga komponen di atas yang saling berinteraksi untuk memahami, merasakan, 
dan berperilaku terhadap objek sikap. Aspek kognitif berwujud pengolahan, 
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pengalaman dan keyakinan serta haraan-harapan individu tentang obyek tertentu. 
Aspek afektif berwujud ketakutan, kedengkian, simpati, antipati dan sebagainya 
yang ditujukan kepada obyek-obyek tertentu. Aspek konatif berwujud 
kecenderungan memberi pertolongan, menjauhkan diri, dan sabagainya. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap  
Setiap orang memiliki sikap yang berbeda, sikap juga akan berubah pada 
saat-saat tertentu. Ahmadi (2002: 171) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
menyebabkan perubahan sikap adalah sebagai berikut: 
1) Faktor Intern 
Faktor intern merupakan faktor yang terdapat dalam pribadi manusia itu 
sendiri. Faktor ini berupa daya pilih seseorang untuk menerima dan 
mengolah pengaruh-pengaruh yang datang dari luar. Pilihan terhadap 
pengaruh dari luar biasanya disesuaikan dengan motif dan sikap di 
dalam diri manusia. Misalnya orang yang haus akan lebih 
memperhatikan perangsang yang menghilangkan haus daripada 
perangsang-perangsang yang lain. 
2) Faktor Ekstern 
Faktor ekstern merupakan faktor yang terdapat di luar pribadi manusia. 
Faktor ini berupa interaksi sosial di luar kelompok. Misalnya interaksi 
antara manusia dengan hasil kebudayaan manusia yang sampai adanya 
melalui alat-alat komunikasi. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas terdapat 2 faktor yang dapat menyebabkan 
perubahan sikap sesorang. Faktor intern merupakan faktor yang terdapat pada diri 
manusia itu sendiri yang membuat seseorang menerima dan mengolah pengaruh-
pengaruh yang datang dari luar. Faktor ekstern berupa faktor yang bersumber dari 






2. Penerimaan Sosial 
a. Pengertian Penerimaan Sosial 
Penerimaan sosial merupakan diterimanya seseorang sebagai anggota sosial 
dalam kegiatan sosial. Hurlock (1978: 293) mengemukakan bahwa “penerimaan 
sosial berarti dipilih oleh teman dalam kelompok untuk suatu aktivitas dimana 
seseorang menjadi anggota”. Kelompok bisa berupa kelompok bermain atau 
kelompok dalam menjalankan tugas. Hal tersebut menjadi indeks keberhasilan 
yang dipakai untuk berperan dalam kelompok sosial dan menunjukkan derajat 
rasa suka dari anggota kelompok yang lain untuk bekerja atau bermain 
dengannya.  
Penerimaan sosial bisa berupa diterimanya seseorang dalam sebuah 
interaksi. Penerimaan sosial sebagai suatu keadaan dimana keberadaan anak 
tersebut ditanggapi secara positif oleh orang lain dalam suatu hubungan yang 
dekat dan hangat dalam suatu kelompok. Dalam penyesuaian  sosial, kemampuan 
untuk memahami status seorang anak dalam kelompok merupakan suatu hal yang 
penting. Penyesuaian  sosial yang baik akan mempengaruhi  bagaimana seorang 
anak akan berperilaku dalam situasi sosial. Sehingga, anak dengan penerimaan 
sosial yang baik dan memahami bahwa ia diterima akan memiliki penyesuaian 
sosial yang baik pula. 
Penerimaan sosial adalah bentuk penghargaan dalam merekrut seseorang 
dalam kegiatan sosial. Berk (2003: 215) yang mengemukakan bahwa “penerimaan 
sosial adalah kemampuan seorang anak sehingga ia dihormati oleh anggota 
kelompok yang lainnya sebagai partner sosial yang berguna”. Kemampuan ini 
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meliputi kemauan untuk menerima orang lain sekurang-kurangnya sabar 
menghadapi, bersikap tenang, ramah tamah, dan sebagainya. Leary dalam Septalia 
& Suryanto (2012: 3) menyatakan bahwa: 
Penerimaan sosial berarti adanya sinyal dari orang lain yang ingin 
menyertakan anak untuk tergabung dalam suatu relasi atau kelompok 
sosial. Leary juga menyatakan bahwa penerimaan sosial terjadi pada 
kontinum yang berkisar dari menoleransi kehadiran orang lain hingga 
secara aktif menginginkan seseorang untuk dijadikan partner dalam suatu 
hubungan.(http://journal.unair.ac.id/filerPDF/110810053_5v.pdf) 
 
Hubungan yang terjadi dalam kegiatan sosial merupakan pencerminan dari 
penerimaan sosial yang baik. Sedangkan menurut (Chaplin, 2006: 43) 
mengemukakan “penerimaan sosial sebagai pengakuan dan penghargaan terhadap 
nilai-nilai individu”. Individu yang mendapatkan penerimaan sosial akan merasa 
mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari individu lain maupun dari 
kelompok secara utuh. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa penerimaan 
sosial didefinisikan sebagai diterima dan diakuinya individu di  dalam suatu 
kelompok sosial. Individu tersebut dipandang secara positif oleh anggota 
kelompok. Sehingga individu tersebut dapat berperan aktif dalam kelompok 
sosialnya, dan dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap kelompok tersebut. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Sosial 
Gerungan (2004: 39) menyebutkan beberapa faktor yang mendasari 
seseorang diterima oleh kelompoknya adalah (a) faktor sugesti dan (b) faktor 
simpati, lebih lanjut dapat dikaji sebagai berikut: 
1) Faktor Sugesti 
Sugesti merupakan keadaan individu atau kelompok, baik datangnya 
dari diri sendiri maupun orang lain, yang pada umumnya diterima tanpa 
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adanya daya tarik. Sugesti merupakan suatu proses dimana seorang 
individu menerima suatu cara penglihatan atau pedoman-pedoman 
tingkah laku dari orang lain tanpa kritik terlebih dahulu, dan dikatakan 
pula seseorang memberikan pandangan atau sikap dari dirinya yang lalu 
diterima oleh orang lain diluarnya. 
2) Faktor Simpati 
Simpati adalah perasaan tertariknya orang yang satu terhadap orang 
lain. Simpati timbul tidak atas dasar logis, melainkan berdasarkan 
penilaian perasaan, bahkan orang dapat tiba-tiba merasa dirinya tertarik 
kepada orang lain seakan-akan dengan sendirinya, dan tertarik itu buka 
karena salah satu ciri tertentu, melainkan karena keseluruhan cara-cara 
bertingkah laku orang tersebut. 
 
Terdapat dua faktor yang mendasari seseorang untuk diterima oleh 
kelompoknya menurut  Gerungan, yaitu faktor sugesti dan faktor simpati. Faktor 
sugesti dimaksudkan sebagai individu diterima oleh orang lain atau kelompok 
tanpa adanya kritik maupun daya tarik sebelumnya, namun seseorang diterima 
secara apa adanya berdasarkan segusti oleh seseorang. Faktor simpati merupakan 
sikap seseorang yang tertarik kepada individu yang didasarkan pada perasaan 
tertariknya pada orang lain karena keseluruhan cara bertingkah laku orang 
tersebut. 
c. Ciri-ciri Penerimaan Sosial 
Diterimanya seseorang oleh orang lain dapat dilihat dari bagaimana cara 
orang lain memperlakukanya. Menurut Hurlock (1978: 296) sumber umum untuk 
ciri-ciri sejauhmana seorang anak diterima oleh orang lain antara lain sebagai 
berikut: 
1) Ekspresi wajah atau nada suara dari orang lain. 
Seorang anak dapat mengetahui bagaimana perasaan orang lain 
terhadapnya melalui ekpresi wajah dan nada suara yang mereka 
tunjukkan. 
2) Perlakuan yang diterima anak dari orang lain. 
Perlakukan teman sebaya atau orang dewasa dapat menunjukkan 
dengan cukup akurat apakah seorang anak disukai atau tidak. Anakyang 
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diterima senantiasa akan diperlakukan dengan baik oleh orang yang 
menerimanya. 
3) Kesediaan orang lain dalam melakukan apa yang anak inginkan. 
Ketika orang lain dengan sukarela bersedia melakukan suatu hal yang ia 
inginkan, maka ia dapat mengetahui atau memperoleh keastian bahwa 
dirinya disukai dan diterima. 
4) Banyakya teman atau sahabat. 
Anak yang memiliki banyak teman atau sahabat mengetahui bahwa 
dirinya diterima dengan lebih baik daripada orang lain yang hanya 
memiliki sedikit teman atau sahabat. 
5) Perkataan orang lain. 
Dari apa yang dikatakan orang lain kepada mereka atau tentang mereka, 
anak bisa mengetahui dengan mudah bagaimana perasaan orang lain 
terhadap mereka. 
6) Sebutan dari orang lain  
Sebutan yang digunakan orang lain terhadap seorang anak merupakan 
salah satu isyarat yang paling akurat untuk mengetahui bagaimana 
tingkat penerimaan sosial yang diperoleh anak tersebut. Apabila 
seseorang memanggil anak tersebut dengan sebutan yang bersifat 
ejekan, maka ia akan mengetahui bahwa dirinya tidak diterima dengan 
baik daripada jika dipanggil dengan sebutan yang lebih akrab dan 
menyenangkan. 
 
Berdasarkan ciri-ciri tersebut penulis mengembangkan indikator instrumen 
penelitian. Adapun indikator tersebut adalah ekspresi wajah atau nada suara dari 
orang lain, perlakuan terhadap siswa ABK, kesediaan melakukan apa yang anak 
ABK inginkan, banyaknya teman atau sahabat, perkataan orang lain, dan sebutan 
dari orang lain. Kemudian untuk lebih jelasnya, indikator tersebut penulis 
mengembangkan menjadi kisi-kisi instrumen penelitian di Bab III. 
d. Kategori Penerimaan Sosial 
Penerimaan sosial memiliki beberapa kategori untuk memudahkan dalam 
mengidentifikasi seberapa tinggi seseorang diterima dalam kelompok sosialnya. 





1) Star  
Hampir semua anak dalam kelompok menganggap “star” sebagai 
sahabat karib, meskipun “star” tidak banyak membalas uluran 
persahabatan ini. Setiap orang mengagumi “star” karena adanya 
beberapa sifat yang menonjol. Hanya sedikit sekali anak yang termasuk 
dalam kategori ini. 
2) Accepted  
Anak yang “accepted” disukai oleh sebagian besar anggota kelompok. 
Statusnya kurang terjamin dibandingkan dengan status “star”, dan anak 
dapat kehilangan status tersebut bila anak terus-menerus melakukan 
atau mengatakan sesuatu yang menentang anggota kelompok. 
3) Isolate  
“Isolate” tidak mempunyai sahabat diantara teman sebayanya. Hanya 
sedikit sekali anak yang termasuk dalam kategori ini. Ada dua jenis 
“isolate” :“voluntary isolate” yang menarik diri dari kelompok karena 
kurang memiliki minat untuk menjadi anggota atau untuk mengikuti 
aktivitas kelompok; “involuntary isolate” yang ditolak oleh kelompok 
meskipun anak ingin menjadi anggota kelompok tersebut. “Involuntary 
isolate” yang “subyektif” mungkin beranggapam bahwa anak tidak 
dibutuhkan dan menjauhkan diri dari kelompok.“Involuntary isolate” 
yang “obyektif”, sebaliknya, benar-benar ditolak oleh kelompok. 
4) Fringer  
“Fringer” adalah anak yang terletak pada garis penerimaan. Seperti 
“climber”, anak berada pada posisi yang genting karena anak bisa 
kehilangan penerimaan yang  peroleh melalui tindakan atau ucapan 
tentang sesuatu yang dapat menyebabkan kelompok berbalik 
menentang anak tersebut. 
5) Climber 
“Climber” diterima dalam suatu kelompok tetapi ingin memperoleh 
penerimaan dalam kelompok yang secara sosial lebih disukai.Posisinya 
genting karena anak mudah kehilangan penerimaan yang telah 
diperolehnya dalam kelompok semula dan mudah mengalami kegagalan 
untuk memperoleh penerimaan dalam kelompok yang baru bila anak 
melakukan atau mengatakan sesuatu yang bertentangan dengan anggota 
kedua kelompok tersebut. 
6) Neglectee 
“Neglectee” adalah orang yang tidak disukai tetapi juga tidak 
dibenci.Anak diabaikan karena pemalu, pendiam, dan tidak termasuk 
dalam kategori tertentu.Anak hampir tidak dapat memberikan apa-apa 
sehingga anggota kelompok mengabaikannya. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditegaskan bahwa terdapat 6 kategori 
penerimaan sosial yaitu star, accepted, isolate, fringer, climber,dan neglectee. 
Seorang anak yang masuk ke dalam kategori star merupakan anak yang memiliki 
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beberapa sifat yang menonjol karena semua anak menganggapnya sebaai sahabat. 
Sedangkan anak yang termasuk ke dalam kategori neglectee merupakan anak 
yang sering diabaikan karena pemalu, pendiam dan tidak berkontribusi sama 
sekali untuk kelompok. 
e. Dampak Penerimaan dan Penolakan Sosial 
Penerimaan maupun penolakan sosial yang diperoleh seseorang baik secara 
langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi perkembangan anak. 
Menurut Hurlock (1978: 298) penerimaan sosial dapat memberikan dampak 
positif bagi diri yaitu: 
1) Perasaan senang dan aman ketika dirinya diterima oleh teman sebaya 
atau kelompoknya. 
2) Anak dapat mengembangkan konsep diri yang menyenangkan dalam 
dirinya, karena orang lain telah mengakui dan menerima mereka. 
3) Memiliki kesempatan untuk mempelajari dan mengembangkan berbagai 
pola perilaku yang dapat diterima sosial, selain itu mereka juga dapat 
mengembangkan keterampilan sosial yang bermanfaat bagi kehidupan 
sosialnya. 
4) Memiliki kebebasan untuk dapat berbaur, anak tidak merasa tertekan 
sehingga dapat mengalihkan perhatian ke luar, dan menaruh minat pada 
orang atau sesuatu yang ada di luar diri mereka. 
5) Memiliki peluang yang besar untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
kelompok teman sebaya. 
 
Bagi anak yang memperoleh penerimaan sosial maka ia akan merasa dirinya 
lebih berharga, berarti, dan merasa dibutuhkan menjadi bagian dalam kelompok 
teman sebaya. Penerimaan sosial dapat menimbulkan rasa senang, nyaman, puas, 
dan bahagia dalam diri. Begitu pula bagi perkembangan rasa percaya dirinya, 
penerimaan sosial dapat meningkatkan kepercayaan diri sehingga mendorong 
anak untuk berani tampil dan aktif dalam sebuah kelompok teman sebaya 
(Mappiare, 1982: 172-173). 
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Hal yang sebaliknya ketika seorang anak ditolak atau memperoleh 
penolakan sosial dari teman atau kelompok teman sebaya. Penolakan atau 
pengabaian oleh teman maupun kelompok teman sebaya dapat memberikan 
dampak yang buruk. Penolakan sosial menimbulkan frustasi dan rasa kecewa 
dalam diri yang kemudian dapat mempengaruhi perkembangan dirinya. Individu 
yang memperoleh penolakan berkembang menjadi pribadi yang cenderung suka 
menunjukkan perilaku agresif maupun perilaku pengunduran diri (withdrawal) 
yaitu menyendiri, menarik diri, melamun, dan sebagainya (Mappiare, 1982: 178). 
Berdasarkan pemaparan di atas, diketahui bahwa penerimaan sosial dapat 
memberikan dampak positif bagi perkembangan anak. Anak yang diterima akan 
merasa bahwa dirinya lebih berharga, berarti, dan merasa dibutuhkan menjadi 
bagian dalam sebuah kelompok sebaya. Mereka merasa senang, nyaman, puas, 
dan bahagia. Penerimaan sosial juga dapat memberikan pengaruh positif lainnya 
seperti mengembangkan kepercayaan diri, membantu membentuk konsep diri 
yang positif, memberi kesempatan untuk mempelajari dan mengembangkan 
berbagai pola perilaku yang dapat diterima sosial, memiliki kebebasan untuk 
dapat berbaur, dan memiliki peluang yang besar untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan kelompok sebaya. Hal yang sebaliknya, penolakan sosial yang diterima 
atau diperoleh anak dapat memberikan dampak negatif bagi perkembangan diri. 
Penolakan sosial menyebabkan frustasi dan rasa kecewa dalam diri, sehingga anak 
yang ditolak senantiasa menunjukkan dua kemungkinan yaitu menunjukkan 
perilaku pengunduran diri (withdrawal) menyendiri, menarik diri, melamun, atau 
menunjukkan perilaku yang agresif. 
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3. Masa Kanak-kanak Akhir 
a. Pengertian Masa Kanak-Kanak Akhir 
Sekolah dasar ditempuh oleh anak  pada masa kanak-kanak akhir. Masa ini 
dialami anak pada usia 6 tahun sampai masuk ke masa pubertas dan masa remaja 
awal yang berkisar pada usia 11 – 13 tahun. Pada masa ini anak sudah matang 
bersekolah dan sudah siap masuk sekolah dasar (Izzaty, 2013:103). 
Masa kanak-kanak-kanak akhir dimulai saat anak memasuki sekolah dasar. 
Menurut Hurlock (1978:290):  
Masa kanak-kanak akhir yaitu masa ketika anak masuk sekolah dan mulai 
tertarik pada permainan kelompok. Anak menetapkan kriteria baru dalam 
memilih teman bermain, yaitu jenis kelamin, ukuran tubuh, usia 
kronologis, usia mental, kematangan sosial, dan minat yang sama dengan 
mereka. Ketika kelas lima, mereka masih menggunakan status sosial 
ekonomi sebagai bahan pertimbangan. 
 
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat ditegaskan bahwa masa kanak-
kanak akhir yaitu ketika anakusia 6 tahun sampai masuk ke masa pubertas dan 
masa remaja awal yang berkisar pada usia 11 – 13 tahun. Anak mulai tertarik pada 
permainan kelompok. Pada masa ini anak menetapkan kriteria baru dalam 
memilih teman bermain, yaitu jenis kelamin, ukuran tubuh, usia kronologis, usia 
mental, kematangan sosial, dan minat yang sama dengan mereka. 
b. Fase Masa Kanak-kanak Akhir 
Masa kanak-kanak akhir dibagi menjadi dua fase untuk memudahkan dalam 
memahaminya. Menurut Izzaty(2013: 114-115) masa kanak-kanak akhir dibagi 
menjadi dua fase, yaitu: 
1) Masa kelas rendah Sekolah Dasar yang berlangsung antara usia 6/7 
tahun – 9/10 tahun, biasanya duduk di kelas 1, 2, dan 3 Sekolah Dasar. 
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2) Masa kelas tinggi Sekolah Dasar, yang berlangsung antara usia 9/10 
tahun – 12/13 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 4, 5, dan 6 
Sekolah Dasar. 
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditegaskan bahwa masa kanak-kanak 
akhir dapat dibagi menjadi dua fase. Fase yang pertama yaitu masa kelas rendah 
sekolah dasar yang berlangsung antara usia 6/7 tahun sampai 9/10 tahun, biasanya 
duduk di kelas 1, 2, dan 3. Fase yang ke dua  yaitu masa kelas tinggi sekolah dasar 
yang berlangsung antara usia 9/10 tahun sampai 12/13 tahun, biasanya duduk di 
kelas 4, 5, dan 6. 
c. Ciri-ciri Khas Masa Kanak-kanak Akhir 
Terdapat perbedaan antara anak kelas atas dan anak kelas rendah. Izzaty 
(2013: 115) mengemukakan bahwa ada perbedaan ciri-ciri khas antara anak masa 
kelas rendah dan anak pada masa kelas tinggi, yaitu: 
1) Ciri-ciri masa kelas-kelas rendah sekolah dasar adalah: 
i) Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi 
sekolah 
ii) Suka memuji diri sendiri 
iii) Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, tugas 
atau pekerjaan itu dianggapnya tidak penting 
iv) Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu 
menguntungkan dirinya 
v) Suka meremehkan orang lain. 
2) Ciri-ciri masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar: 
i) Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari  
ii) Ingin tahu, ingin belajar dan realistis 
iii) Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus 
iv) Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah 
v) Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk 
bermain bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam 
kelompoknya. 
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditegaskan bahwa terdapat perbedaan 
ciri-ciri khas antara anak pada masa kelas rendah dan anak pada masa kelas tinggi. 
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Ciri-ciri khas anak pada masa kelas rendah yaitu adanya hubungan kuat antara 
keadaan jasmani dengan prestasi di sekolah, suka memuji diri sendiri, jika tidak 
dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaan akan mereka anggap sebagai hal yang 
tidak penting, suka membadingkan dirinya dengan anak yang lain, dan suka 
meremehkan orang lain. Ciri-ciri khas anak pada masa kelas tinggi yaitu perhatian 
tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari, ingin tahu, ingin beajar, realistis, 
timbul minat pada pelajaran-pelajaran khusus, memandang nilai sebagai ukuran 
yang tepat mengenai prestasi belajarnya di sekolah dan suka membentuk 
kelompok sebaya untuk bermain bersama. 
d. Tugas Perkembangan Masa Kanak-kanak Akhir 
Pada masa ini anak sudah semakin luas lingkungan pergaulannya. Anak 
sudah banyak bergaul dengan orang-orang di luar rumah, yaitu dengan teman 
bermain di sekitar rumah dan dengan teman di sekolah. Masyarakat 
mengharapkan agar anak menguasai dan menyelesaikan tugas-tugas 
perkembangannya agar diterima dengan baik oleh lingkungannya. Adapun tugas-
tugas perkembangan pada masa kanak-kanak akhir menurut Izzaty (2013:102) 
adalah: 
1) Belajar keterampilan fisik yang diperlukan untuk bermain,  
2) Sebagai makhluk yang sedang tumbuh, mengembangkan sikap yang 
sehat mengenai diri sendiri, 
3) Belajar bergaul dengan teman sebaya,  
4) Mulai mengembangkan peran sosial pria atau wanita,  
5) Mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar untuk membaca, 
menulis, dan berhitung,  
6) Mengembangkan pengertian-pengertian yang diperlukan untuk 
kehidupan sehari-hari,  
7) Mengembangkan kata batin, moral, dan skala nilai,  
8) Mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial dan lembaga,  
9) Mencapai kebebasan pribadi. 
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Seorang anak dikatakan berhasil melaksanakan tugas perkembangan apabila 
ia memiliki penyesuaian sosial yang baik. Kemampuan untuk menyesuaikan 
aspek sosial secara baik yaitu dapat memahami orang lain dengan baik. 
Kemampuan ini membantu anak untuk menerima orang lain sebagai individu 
yang unik, baik menyangkut fisik, sifat-sifat pribadi, pandangan, dan lain 
sebagainya. Pemahaman yang baik tersebut mendorong anak untuk menjalin 
hubungan sosial dengan sesama anaklain dengan lebih akrab (Purwanta, 2012: 4).  
e. Perkembangan Sosial Masa Kanak-kanak Akhir 
Sejak lahir anak dipengaruhi oleh lingkungan sosial dimana ia berada secara 
terus menerus. Orang-orang disekitarnyalah yang banyak mempengaruhi perilaku 
sosialnya. Sejak permulaan hidupnya kehidupan sosial dan emosi selalu terlibat 
setiap kali anak berhubungan dengan orang lain.  
Sosial dan emosi anak semakin berkembang sesuai dengan perkembangan 
usianya. Izzaty(2013: 112) mengemukakan bahwa “dunia sosio-emosional anak 
menjadi semakin kompleks dan berbeda pada masa ini”. Pemahaman tentang diri 
dan perubahan dalam perkembangan gender dan moral menandai perkembangan 
anak selama masa kanak-kanak akhir. Interaksi dengan keluarga dan teman sebaya 
menjadi hal yang penting. 
Teman sebaya pada umumnya adalah teman sekolah dan atau teman 
bermain di luar sekolah. Pengaruh teman sebaya sangat besar bagi arah 
perkembangan sosial anak baik yang bersifat positif maupun negatif. Pengaruh 
positif terlihat pada perkembangan konsep diri dan pembentukan harga diri. 
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Hanya ditengah-tengah teman sebaya anak bisa merasakan dan menyadari 
bagaimana dan dimana kedudukan atau posisi dirinya. 
4. Kajian Teori tentang Sekolah Inklusi 
a. Pengertian Sekolah Inklusi 
Istilah inklusi berasal dari bahasa Inggris Inclusive yang artinya adalah 
“termasuk” atau memasukkan”. Pendidikan inklusi diartikan dengan memasukkan 
anak berkebtuhan khusus di kelas reguler bersama-sama dengan anak yang 
lainnya, yang secara lebih luas pendidikan inklusi berarti melibatkan seluruh 
peserta didik tanpa terkecuali dalam pendidikan regular Echols dalam ( Marthan, 
2007: 138). Berdasarkan Permendiknas No. 70 Tahun 2009 Pasal 1 dapat 
diketahui bahwa: 
Pendidikan inklusi adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang 
memberikan kesempatan pada semua peserta didik yang memiliki kelainan 
dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti 
pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara 
bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya. 
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditegaskan bahwa sekolah inklusi 
adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada 
semua peserta didik baik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan 
dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan dalam satu lingkungan 
pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik reguler. Tarmansyah (2007: 
82-83) berpendapat bahwa “inti dari pendidikan inklusiadalah hak asasi manusia 
atas pendidikan”. Semua anak mempunyai hak untuk menerima pendidikan tanpa 
adanya diskriminasi baik berdasar pada kecacatan yang dimiliki, etnis, agama, 
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bahasa, jenis kelamin, kemampuan, dan lain sebagainya. Hal ini berarti seluruh 
siswa dalam pendidikan inklusi mempunyai posisi yang setara tanpa ada pembeda. 
“Pendidikan inklusi adalah sebuah sistem pendidikan dimana semua murid 
dengan kebutuhan khusus diterima di kelas reguler di sekolah yang berlokasi di 
daerah mereka dan mendapatkan berbagai pelayanan pendukung dan pendidikan 
berdasarkan pada kebutuhan mereka masing-masing” (Marthan, 2007: 141). 
Pendidikan inklusiini berarti didasarkan pada prinsip bahwa semua anak usia 
sekolah harus belajar bersama, tanpa memikirkan keterbatasan maupun perbedaan 
yang ada. 
Stainback dalam (Tarmansyah, 2007: 82) menyatakan bahwa “sekolah 
inklusi adalah sekolah yang menampung semua siswa di kelas yang sama”. 
Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang layak dan menantang, akan 
tetapi tetap disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan seluruh siswa tidak 
terkecuali untuk siswa dengan kebutuhan khusus. 
Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa sekolah inklusi adalah sekolah regular yang 
menyelenggarakan pendidikan inklusi dan menampung seluruh siswa tanpa 
terkecuali mereka yang berkebutuhan khusus. Siswa regular dan siswa ABK 
dengan segala kebutuhan khsusnya digabungkan dalam satu kelas yang sama di 
sekolah inklusi ini. 
b. Siswa reguler dan Siswa ABK di Sekolah Inklusi 
Sekolah inklusi merupakan sekolah regular yang menggabungkan antara 
siswa ABK dan siswa reguler dalam suatu kelas yang sama. “Siswa ABK dan 
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siswa reguler memiliki kedudukan dan hak yang sama dalam menempuh 
pendidikan di sekolah inklusi” (Tarmansyah, 2007: 82-83). Semua siswa baik 
siswa regular maupun siswa ABK di sekolah inklusi diharapkan dapat saling 
menjalin hubungan sosial yang harmonis tanpa memandang perbedaan yang ada. 
Siswa reguler merupakan siswa normal yang tidak membutuhkan pelayanan 
khusus dalam pembelajaran. Siswa ABK adalah mereka para siswa yang memiliki 
kebutuhan khusus. Menurut Kartadinata (2002: 134) : 
Anak berkebutuhan khsus (ABK) adalah mereka yang mengalami kelainan 
atau penyimpangan dari kondisi rata-rata anak normal pada umumnya baik 
dalam segi fisik, kecerdasan, indera, komunikasi, perilaku atau gabungan 
hal-hal itu sehingga membutuhkan layanan khusus untuk dapat 
mengoptimalkan potensi yang ada dalam dirinya khususnya layanan dalam 
bidang pendidikan. 
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditegaskan bahwa anak berkebutuhan 
khusus (ABK) adalah siswa yang mengalami kelianan atau penyimpangan dalam 
segi fisik, kecerdasan, indera, komunikasi, perilaku atau gabungan hal-hal tersebut 
sehingga membutuhkan layanan khusus untuk dapat mengoptimalkan potensi 
yang ada dalam dirinya khususnya dalam bidang pendidikan. Bagi para siswa 
reguler di sekolah inklusi, jika dibandingkan dengan para siswa ABK, mereka 
memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk dapat lebih mudah dalam 
hubungan atau interaksi sosial dengan teman sebaya. Hal tersebut karena bagi 
mereka para siswa tanpa keterbatasan, akan lebih mudah dalam menyesuaikan diri 
dengan teman-teman yang lainnya. Sedangkan bagi mereka para anak 
berkebutuhan khusus, menyesuaikan diri dengan dunia teman sebaya dan sekolah 
seringkali menyulitkan dan menyakitkan (Santrock, 2003: 227). Perbedaan dan 
keterbatasan yang dimilikinya seringkali menyebabkan mereka mengalami 
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kesulitan dalam menyesuaikan diri dan menjalin interaksi dengan teman 
sebayanya. 
Kelainan pada aspek fisik, mental, maupun sosial yang dialami oleh siswa 
ABK baik secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi 
perkembangan psikologis maupun psikososialnya. Siswa ABK sering mengalami 
reaksi-reaksi emosional dalam diri sebagai akibat dari kebutuhan khusus yang 
dialaminya. Reaksi-reaksi emosional yang muncul pada umumnya berupa 
perasaan rendah diri, minder atau tidak percaya diri, mudah tersinggung, frustasi, 
menutup diri, dan sebagainya (Efendi, 2006: 15). 
Berdasarkan uraian pemaparan di atas dapat diketahui bahwa siswa reguler 
adalah mereka para siswa normal pada umumnya, sedangkan siswa ABK adalah 
mereka para siswa yang memiliki kebutuhan khusus akibat dari kelainan atau 
keterbatasan yang dialaminya. Ketika berada disekolah inklusi, para siswa reguler 
memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk dapat lebih mudah menjalin 
hubungan atau interaksi sosial dengan teman sebaya. Hal tersebut dikarenakan, 
tanpa keterbatasan siswa reguler akan lebih mudah dalam menyesuaikan diri 
terhadap lingkungan teman sebaya di sekolah inklusi. Hal yang sebaliknya, bagi 
mereka para siswa ABK, perbedaan dan keterbatasan yang dimilikinya 
menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan 
teman sebaya ketika berada di lingkungan sekolah inklusi. 
c. Penerimaan Sosial Siswa Reguler di Sekolah Inklusi 
Penerimaan sosial menjadi dasar bagi terjalinnya hubungan sosial yang 
harmonis di lingkungan sosial, begitu pula di lingkungan sekolah inklusi. Sekolah 
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inklusi merupakan sekolah yang menampung semua siswa di kelas yang sama 
tanpa membeda-bedakan perbedaan yang ada. Semua siswa baik siswa reguler 
maupun siswa ABK ditampung dan digabungkan dalam satu kelas yang sama 
Stainback dalam (Tarmansyah, 2007: 82). 
Hubungan sosial yang harmonis di sekolah inklusi salah satunya ditandai 
dengan adanya sikap saling menerima satu sama lain. Individu diterima oleh 
orang lain dan individu menerima orang lain. Hal ini dapat diartikan bahwa 
seluruh warga sekolah, tidak terkecuali para siswa diharapkan dapat saling 
menerima satu sama lain terlebih bagi para siswa reguler dan siswa ABK. 
Penerimaan sosial sangat berarti bagi seseorang. Hal tersebut dikarenakan 
penerimaan sosial menjadi indeks keberhasilan bagi seseorang untuk dapat 
berperan aktif dalam kelompok sosial dan menunjukkan derajat rasa suka orang 
lain untuk bekerja sama dan bermain dengannya (Hurlock, 1978: 293). Begitu 
pula bagi para siswa ABK, penerimaan sosial para siswa reguler terhadap dirinya 
menjadi hal yang sangat penting bagi perkembangan dinamika kehidupan siswa 
ABK. Hal tersebut dikarenakan penerimaan sosial dan pola-pola perilaku teman 
atau siswa reguler akan mempengaruhi sikap siswa ABK dalam bersosialisasi. 
Penerimaan sosial yaitu diterimanya seseorang dalam kegiatan sosial. 
Taylor dalam (Septiningtyas, 2014: 40) mendefinisikan penerimaan sosial sebagai 
sikap seseorang dalam memandang orang lain sebagai individu yang patut 
dihargai tanpa menilai dan tanpa berusaha mengendalikan. Pendapat lain 
dikemukakan oleh Leary (Septiningtyas, 2014: 40) yang menjelaskan bahwa 
penerimaan sosial berarti adanya sinyal dari orang lain yang ingin menyertakan, 
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penerimaan sosial ini terjadi pada kontinum yang berkisar dari menoleransi 
kehadiran orang lain hingga secara aktif menginginkan seseorang untuk dijadikan 
partner dalam suatu hubungan. Hal ini dapat diartikan bahwa sejauhmana 
penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK dapat ditunjukkan atau 
diketahui dari bagaimana sikap siswa reguler dalam memandang siswa ABK dan 
sejauhmana keinginan siswa reguler untuk menyertakan dan menjadikan siswa 
ABK sebagai partner sosialnya. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan sangat dibutuhkan dalam mendukung kajian teoritik. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 
1. Tingkat Penerimaan Sosial Terhadap Keberadaan Siswa Difabel Di MAN 
Maguwoharjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan mix method dengan 
jenis penelitian survey. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI 
MAN Maguwoharjo. Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa 7,1% siswa 
MAN Maguwoharjo terkategori tingkat penerimaan sangat tinggi, 35,7 siswa 
MAN Maguwoharjo terkategori tingkat penerimaan sosial tinggi, 45,7% siswa 
MAN Maguwoharjo terkategori tingkat penerimaan sosial rendah dan 7,1% 
siswa MAN Maguwoharjo terkategori tingkat penerimaan sosial sangat rendah. 
Dari data kualitatif disimpulkan bahwa pada umumnya siswa MAN 
Maguwoharjo tidak menerima apabila siswa difabel memiliki perilaku, sikap 
atau kepribadian yang negatif, tetapi menerima ketunaan fisik difabel. 
Perbedaan antara penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti adalah kajian teori, instrumen dan model penelitian. 
Kajian teori pada penelitian ini berisi tentang masa kanak-kanak akhir. Instrumen 
yang digunakan yaitu dari kajian teori tentang ciri-ciri penerimaan sosial. 





C. Kerangka Pikir 
Penerimaan sosial didefinisikan sebagai diterima atau diakuinya seseorang 
dalam suatu kelompok sosial, dengan penerimaan sosial individu tersebut 
dipandang secara positif oleh anggota kelompoknya. Dengan penerimaan sosial 
yang baik dari kelompok sosialnya, maka individu tersebut dapat berperan aktif 
dalam kelompok sosialnya dan dapat menyesuaikan diri dengan baik. Individu 
yang dimaksud dalam penelitian ini ialah anak dengan kebutuhan khusus oleh 
teman sebaya di kelasnya. 
Siswa ABK adalah individu-individu yang mempunyai karakteristik yang 
berbeda dari individu lainnya yang dipandang normal oleh masyarakat pada 
umumnya. Secara lebih khusus anak berkebutuhan khusus menunjukkan 
karakteristik fisik, intelektual, dan emosional yang lebih rendah atau lebih tinggi 
dari anak normal sebayanya atau berada diluar standar normal, yang berlaku 
dimasyarakat. Sehingga mengalami kesulitan dalam meraih sukses baik dari segi 
sosial, personal maupun aktivitas pendidikan. 
Faktor-faktor yang dapat membuat anak berkebutuhan khusus diterima oleh 
teman sebaya di kelasnya atau kelompok sosialnya ialah faktor sugesti dan faktor 
simpati. Faktor sugesti dimaksudkan sebagai individu diterima oleh orang lain 
atau kelompok tanpa adanya kritik maupun daya tarik sebelumnya, namun 
seseorang diterima secara apa adanya berdasarkan segusti oleh seseorang. Faktor 
simpati merupakan sikap seseorang yang tertarik kepada individu yang didasarkan 




Siswa ABK yang diterima oleh kelompok sosialnya akan merasa bahwa 
dirinya lebih berharga, berarti, dan merasa dibutuhkan menjadi bagian dalam 
sebuah kelompok sebaya. Mereka merasa senang, nyaman, puas, dan bahagia. 
Penerimaan sosial juga dapat memberikan pengaruh positif lainnya seperti 
mengembangkan kepercayaan diri, membantu membentuk konsep diri yang 
positif, memberi kesempatan untuk mempelajari dan mengembangkan berbagai 
pola perilaku yang dapat diterima sosial, memiliki kebebasan untuk dapat berbaur, 
dan memiliki peluang yang besar untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok 
sebaya. Hal yang sebaliknya, penolakan sosial yang diterima atau diperoleh 
individu dapat memberikan dampak negatif bagi perkembangan diri. Penolakan 
sosial menyebabkan frustasi dan rasa kecewa dalam diri, sehingga seseorang yang 
ditolak senantiasa menunjukkan dua kemungkinan yaitu menunjukkan perilaku 
pengunduran diri (withdrawal) menyendiri, menarik diri, melamun, atau 
menunjukkan perilaku yang agresif. 
Siswa berkebutuhan khusus yang memiliki karakteristik fisik, mental 
maupun sosialnya berbeda dari kebanyakan rata-rata anak pada umumnya yang 
bersekolah di sekolah inklusi memiliki permasalahan sendiri dalam penerimaan 
sosial oleh kelompok teman sebayanya. Dengan kondisi fisik, mental ataupun 
sosialnya yang berbeda dari rata-rata anak pada umumnya maka dapat 
menimbulkan kesulitan dalam beradaptasi. Sehingga, penerimaan sosial yang 
baik, terutama bagi siswa dengan kebutuhan khusus, dapat membantu bagi mereka 
untuk beradaptasi terhadap lingkungan sosial. 
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Subyek dari penelitian ini adalah siswa dengan kondisi normal yang berada 
dalam satu kelas yang sama dengan siswa ABK. Siswa dengan kondisi normal 
dapat memiliki tingkat penerimaan sosial yang berbeda terhadap siswa ABK. 
Tingkat penerimaan sosial mereka dapat berbeda-beda yaitu sangat tinggi, tinggi, 
sedang, rendah ataupun sangat rendah. 
D. Pertanyaan Penelitian 
Penelitian dikembangkan berdasarkan rumusan masalah dan digunakan 
sebagai rambu-rambu untuk memperoleh data penelitian. Pertanyaan penelitian 
yang peneliti kemukakan sebelum diadakan penelitian di lapangan yaitu: 
1. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan sosial siswa regular 
terhadap siswa ABK di kelas atas SD inklusi 1 Ngulakan Kulon Progo 
Yogyakarta? 
2. Bagaimana ciri-ciri penerimaan sosial siswa regular terhadap siswa ABK di 
kelas atas SD inklusi 1 Ngulakan Kulon Progo Yogyakarta? 
3. Bagaimana kategori penerimaan sosial siswa regular terhadap siswa ABK di 
kelas atas SD inklusi 1 Ngulakan Kulon Progo Yogyakarta? 
4. Bagaimana dampak penerimaan sosial dan penolakan sosial siswa regular 








A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian kombinasi adalah metode penelitian yang 
menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Creswell dalam (Sugiyono, 
2013: 404) menyatakan bahwa metode penelitian kombinasi yang sering disebut 
juga dengan multimethods (menggunakan multi metode), penelitian kombinasi 
merupakan pendekatan dalam penelitian yang mengkombinasikan atau 
menghubungkan antara metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Hal tersebut 
mencakup landasan filosofis, penggunaan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, 
dan mengombinasikan kedua pendekatan dalam penelitian. 
Metode penelitian kombinasi digunakan untuk mendapatkan data yang 
valid. Sugiyono (2013: 404) mengemukakan bahwa metode penelitian kombinasi 
merupakan suatu metode penelitian yang mengkombinasikan atau 
menggabungkan antara suatu metode kuantitatif dan metode kualitatif untuk 
digunakan secara bersama-sama dalam satu kegiatan penelitian, sehingga dari 
penelitian tersebut diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel, dan 
obyektif. 
Penelitian ini menggunakan metode kombinasi model Concurrent 
Triangulation Strategy. Dalam model ini peneliti menggunakan metode 
kuantitatif dan kualitatif secara bersama-sama, baik dalam pengumpulan data 
maupun analisisnya, kemudian membandingkan data yang diperoleh, untuk 
kemudian dapat ditemukan mana data yang dapat digabungkan, dan dibedakan 






















































B. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Ngulakan Kecamatan Pengasih 
Kabupaten Kulon Progo, Daerah Keistimewaan Yogyakarta. Penelitian dilakukan 
di sekolah tersebut dikarenakan SD Negeri 1 Ngulakan merupakan salah satu 
sekolah inklusi di Kulon Progo.Pada tahun ajaran 2016/2017, SD Negeri 1 
Ngulakan terdapat beberapa siswa berkebutuhan khusus. Jumlah siswa 
berkebutuhan khusus yaitu 1 siswa di kelas I, 3 siswa di kelas II, 2 siswa di kelas 
III, 1 siswa di kelas IV, 7 siswa di kelas V dan 1 siswa di kelas VI. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 119). 
Jadi, dapat ditegaskan bahwa populasi merupakan kelompok subyek yang 
memiliki karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas atas SD Negeri 1 Ngulakan. 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2013: 120). Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampling jenuh yaitu peneliti menggunakan semua anggota 
populasi sebagai sampel. Sampel dari penelitian ini ialah siswa yang berada satu 




Alasan peneliti mengambil siswa yang berada dalam satu kelas dengan 
siswa ABK adalah karena siswa yang berada satu kelas dengan siswa ABK lebih 
mengetahui dan memahami keadaan siswa ABK sehari-hari. 
D. Definisi Operasional 
Sikap adalah kecenderungan individu untuk melakukan sebuah tindakan. 
Respon yang terjadi dalam sikap merupakan respon yang konsisten. Sikap 
tercermin dari perilaku atau perbuatan dari setiap individu, jika seseorang 
berperilaku baik maka dapat dikatakan bahwa sikapnya pun baik. 
Penerimaan sosial yaitu diterima dan diakuinya individu di  dalam suatu 
kelompok sosial. Individu tersebut dipandang secara positif oleh anggota 
kelompok. Sehingga individu tersebut dapat berperan aktif dalam kelompok 
sosialnya, dan dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap kelompok tersebut. 
Siswa reguler adalah mereka para siswa normal pada umumnya, sedangkan 
siswa ABK adalah mereka para siswa yang memiliki kebutuhan khusus akibat dari 
kelainan atau keterbatasan yang dialaminya. Ketika berada disekolah inklusi, para 
siswa reguler memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk dapat lebih mudah 
menjalin hubungan atau interaksi sosial dengan teman sebaya. Hal tersebut 
dikarenakan, tanpa keterbatasan siswa reguler akan lebih mudah dalam 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan teman sebaya di sekolah inklusi. Hal yang 
sebaliknya, bagi mereka para siswa ABK, perbedaan dan keterbatasan yang 
dimilikinya menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri 




E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket (kuesioner) 
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui cara memberi seperangkat pertanyaan ataupun pernyataan tertulis kepada 
responden untuk mereka jawab. Kuesioner dapat berupa pertanyaan terbuka 
ataupun pertanyaan tertutup (Sugiyono, 2013: 192). Angket terbuka adalah 
pertanyaan yang mengharap responden untuk menuliskan jawabannya berbentuk 
uraian tentang sesuatu hal sedangkan pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang 
mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih 
salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia. Peneliti 
menggunakan angket tertutup untuk memperoleh data tentang sikap penerimaan 
sosial siswa reguler di kelas atas. 
2. Observasi  
Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengamati suatu 
objek yang sedang diteliti. Menurut Nasution (Sugiyono, 2013: 309) menyatakan 
bahwa, obervasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 
diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan 
berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil 
(proton dan electron) maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat 
diobservasi secara jelas. Peneliti menggunakan teknik obervasi nonpartisipan, 
yaitu peneliti tidak terlibat hanya sebagai pengamat independen dan 
menggunakan observasi terstruktur yaitu observasi yang telah dirancang secara 
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sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan, dan dimana tempatnya. Teknik 
ini digunakan untuk mendapatkan data kualitatif, yaitu memeriksa jawaban 
responden dengan kenyataan yang ada di lapangan. 
F. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2013: 148) menyebutkan bahwa instrument penelitian adalah 
alat ukur yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. Penelitian ini menggunakan metode angket (kuesioner). Setelah 
ditentukan metode yang digunakan, maka peneliti menyusun instrumen yang 
diperlukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Langkah-langkah dalam 
penyusunan instrumen penelitian menurut Hadi (1997: 7-11) sebagai berikut: 
1. Mendefinisikan Konstrak 
Mendefinisikan konstrak adalah langkah pertama yang membatasi variabel 
yang akan diukur. Mendefinisikan konstrak bertujuan untuk memberikan batasan 
arti dari konstrak yang akan di teliti, dengan demikian tidak akan terjadi 
penyimpangan terhadap tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian. Definisi 
konstrak dalam penelitian ini adalah sikap penerimaan sosial siswa reguler 
terhadap siswa ABK di kelas atas SD Inklusi I Ngulakan Kulon Progo 
Yogyakarta. 
2. Menyidik faktor 
Menyidik faktor adalah langkah kedua dengan menyidik faktor-faktor yang 
menyusun konstrak, yaitu variabel menjadi faktor-faktor subvariabel. Faktor-
faktor yang mengonstrak penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK 
yaitu sebagai berikut: 
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a. Ekspresi wajah atau nada suara dari orang lain. 
b. Perlakuan terhadap siswa ABK. 
c. Kesediaan melakukan apa yang anak ABK inginkn. 
d. Banyaknya teman atau sahabat. 
e. Perkataan orang lain.  
f. Sebutan dari orang lain. 
(Hurlock, 1978: 296) 
3. Menyusun butir-butir pertanyaan 
Untuk menyusun butir-butir pertanyaan harus mengacu pada faktor-faktor 
yang berpengaruh dalam penelitian. Butir pertanyaan harus merupakan 
penjabaran dari isi faktor-faktor yang telah diuraikan diatas, kemudian dijabarkan 
menjadi indikator-indikator yang ada disusun butir-butir soal yang dapat 
memberikan gambaran tentang keadaan faktor tersebut. Butir-butir pertanyaan 
yang disusun bersifat positif dan negatif. Pertanyaan negatif dimaksudkan untuk 
mengetahui keseriusan responden dalam mengisi angket. 
Angket dalam penelitian ini terdiri dari 30 butir pernyataan. Responden 
menjawabdengan memberikan tanda checklist ( √ ) pada alternatif jawaban yang 
sudah disediakan di masing-masing pernyataan. Setiap butir pernyataanyang 
dimodifikasi terdiri dari empat alternatif jawaban yaitu: Selalu, Sering, Kadang-
Kadang, dan Tidak Pernah. 




 Selalu Sering Kadang-Kadang Tidak 
Pernah 
Positif 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 
 
Soal yang bernilai positif adalah soal yang mendukung variabel, sedangkan 
soal yang bernilai negatif adalah pernyataan yang menentang variabel. Pada soal 
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yang bernilai positif, juka siswa memilih jawaban selalu mendapatkan skor 4, 
sering mendapatkan skor 3, kadang-kadang mendapatkan skor 2, dan tidak pernah 
mendapatkan skor 1. Sebaliknya pada soal bernilai negatif, jika siswa memilih 
jawaban selalu mendapatkan skor 1, sering mendapatkan skor 2, kadang-kadang 
mendapatkan skor 3, dan tidak pernah mendapatkan skor 4. 
Tabel 2. Kisi-kisi Uji Coba Angket Penerimaan Sosial 










dari orang lain 
1. Mengekspresikan 
kemarahansaya terhadap 
ABK dengan kekerasan 
2. Bercanda dengan siswa ABK 
tidak untuk menyinggung 
siswa ABK (dalam hal yang 
positif) 
3. Menunjukkan ekspresi rasa 
iri dengan siswa ABK yang 
mendapat perhatian khusus 
dari guru 
4. Berbicara menggunakan 
nada rendah ke siswa ABK 
5. Berbicara menggunakan 
































6. Membalas saat siswa ABK 
memukul saya 
7. Mengajak berbicarasiswa 
ABK 
8. Mengajak siswa ABK untuk 
bermain bersama 
9. Menganggap siswa ABK 
sebagai teman yang sama 
dengan teman yang lainnya 





















apa yang anak 
ABK inginkan 
11. Ikut membantu siswa ABK 
saat mengalami kesulitan 
12. Mau bekerja kelompok 
bersama dengan siswa ABK 














siswa ABK berbicara 
14. Menolak ajakan siswa ABK 
untuk bermain bersama  
15. Mau menerima sesuatu 
(benda, kegiatan atau 
tanggapan) meskipun tidak 









4.  Banyaknya 
teman atau 
sahabat 
16. Tidak mau menjadi teman 
satu bangku dengan siswa 
ABK 
17. Mau menjadi teman satu 
kelompok saat mengerjakan 
tugas dengan siswa ABK 
18. Bersedia menjadi teman 
bermain siswa ABK 
19. Tidak mau menjadi sahabat 
siswa ABK 
20. Memilih menjauh saat ada 























orang lain  
21. Menggunakan kata-kata 
tidak baik saat berbicara 
dengan siswa ABK 
22. Membentak siswa ABK 
23. Membicarakan kejelekan 
siswa ABk dengan teman-
teman saya 
24. Menggunakan isyarat ketika 
membicarakan siswa ABK 























6. Sebutan dari 
orang lain 
26. Memanggil siswa ABK 
sesuai dengan namanya  
27. Mengejek siswa ABK jika 
mereka tidak merespon 
panggilan saya 
28. Menganggap semua siswa 
ABK itu “bodoh” 
29. Tidak memanggil siswa 
ABK sesuai dengan 
kekurangan yang dimiliki  
30. Memiliki julukan khusus 
untuk siswa ABK ketika 



























G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum digunakan pengambilan data sebenarnya, bentuk akhir dari angket 
yang telah disusun perlu diujicobakan guna memenuhi alat sebagai pengumpul 
data yang baik. Uji coba dilaksanakan di SD N Margosari dengan jumlah 43 
siswa terdiri dari kelas IV, kelas V dan kelas VI, karena mempunyai karakteristik 
yang sama dengan subjek penelitian. Untuk mengetahui apakah instrumen baik 
atau tidak, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Validitas Instrumen  
Menurut Arikunto (2009: 64) validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevaliditian atau kesahihan suatu instrumen. Suatu 
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang 
diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh 
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel 
yang dimaksud. Untuk menguji validitas instrumen dicari dengan menganalisis 
setiap butir. Setiap butir dapat diketahui pasti manakah yang memenuhi syarat 
dan tidak memenuhi syarat valid/gugur. Uji validitas instrumen dalam penelitian 
ini menggunakan validitas kontruk oleh pendapat ahli atau expertsjudgment. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap 
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 
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menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 
tentang variabel yang dimaksud. Untuk mengukur valditas instrumen digunakan 
teknik korelasi product moment dengan taraf signifikan 5% atau 0, maka 
diperoleh r tabel sebesar 0,3291. Artinya jika nilai hitung korelasi lebih dari 
batasan yang ditentukan yaitu 0,3291 maka pernyataan tersebut dianggap valid, 
sedangkan jika kurang dari batasan yang ditentukan yaitu 0,3291 maka 
pernyataan tersebut dianggap tidak valid/gugur. Setelah uji coba instrumen 
terkumpul kemudian dianalisis dengan bantuan komputer Microsoft Excel dan 
SPSS versi 22. Berdasarkan hasil uji coba menunjukkan bahwa terdapat 7 butir 
gugur, yaitu butir nomor 6, 15, 22, 23, 24, 27, 29 sehingga didapatkan 23 butir 
valid yang digunakan untuk penelitian. Kisi-kisi angket penelitian disajikan pada 
tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Angket Penerimaan Sosial 








dari orang lain 
1. Mengekspresikan 
kemarahansaya terhadap 
ABK dengan kekerasan 
2. Bercanda dengan siswa ABK 
tidak untuk menyinggung 
siswa ABK (dalam hal yang 
positif) 
3. Menunjukkan ekspresi rasa 
iri dengan siswa ABK yang 
mendapat perhatian khusus 
dari guru 
4. Berbicara menggunakan 
nada rendah ke siswa ABK 
5. Berbicara menggunakan 



































6. Mengajak berbicarasiswa 
ABK 
7. Mengajak siswa ABK untuk 
bermain bersama 
8. Menganggap siswa ABK 
sebagai teman yang sama 
dengan teman yang lainnya 






















apa yang anak 
ABK inginkan 
10. Ikut membantu siswa ABK 
saat mengalami kesulitan 
11. Mau bekerja kelompok 
bersama dengan siswa ABK 
12. Mau mendengarkan ketika 
siswa ABK berbicara 
13. Menolak ajakan siswa ABK 



















4.  Banyaknya 
teman atau 
sahabat ABK 
14. Tidak mau menjadi teman 
satu bangku dengan siswa 
ABK 
15. Mau menjadi teman satu 
kelompok saat mengerjakan 
tugas dengan siswa ABK 
16. Bersedia menjadi teman 
bermain siswa ABK 
17. Tidak mau menjadi sahabat 
siswa ABK 
18. Memilih menjauh saat ada 


























orang lain  
19. Menggunakan kata-kata 
tidak baik saat berbicara 
dengan siswa ABK 










6. Sebutan dari 
orang lain 
21. Memanggil siswa ABK 
sesuai dengan namanya  
22. Menganggap semua siswa 
ABK itu “tidak pintar” 
23. Memiliki julukan khusus 
untuk siswa ABK ketika 





















2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen mengacu pada satu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2009: 86). Analisis  butir hanya 
dilakukan pada butir yang dinyatakan sahih saja dan bukan semua butir yang 
belum diuji. Untuk penghitungan instrumen menggunakan rumus Alpha 























r11  : reabilitas instrumen 
k  : banyaknya item atau butir soal 
2Si  : Jumlah varians butir 
2St  : Varians Total  (Riduwan, 2011 : 115) 
 
Sedangkan perhitungan reliabilitas menggunakan bantun Komputer Seri 
Program Statistic SPSS versi 22. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa 
instrument reliabel, dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,886. Melihat dari tabel 
dibawah koefisien reliabilitas 0,886 masuk dalam kategori sangat kuat. Hasil 
selengkapnya disajikan pada lampiran. 
Tabel 4.  Reliabilitas Instrumen 
Rentang Kategori 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
 Sumber: Sugiyono (2015: 257) 
 
r11  = 
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H. Teknik Analisis Data 
1. Teknik Analisis Data Kuantitatif 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
deskriptif kuantitatif. Untuk memperjelas proses analisis maka dilakukan 
pengkategorian. Pengkategorian tersebut menggunakan Mean dan Standar 
Deviasi. Menurut  Azwar (2010: 43) untuk menentukan kriteria skor dengan 
menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN) dalam skala pada tabel 5 sebagai 
berikut: 
Tabel 5.Norma Penilaian Tingkat Penerimaan Sosial 
No Interval Kategori 
1 M + 1,5 SD < X Sangat tinggi 
2 M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Tinggi 
3 M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Sedang 
4 M - 1,5 SD < X ≤ M - 0,5 SD Rendah 
5 X ≤ M - 1,5 SD Sangat Rendah 
Sumber: Azwar, 2010: 43) 
Keterangan:  
M: Nilai rata-rata (Mean) 
X: Skor 
SD : Stándar Deviasi 
Menurut Sudijono (2009: 121) rumus deskriptif persentase sebagai berikut: 
 
P =F/N   100% 
 
Keterangan: 
P = Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif) 
F = Frekuensi 
N = Jumlah Responden 
2. Teknik Analisis Data Kualitatif  
Penelitian ini menggunakan metode perbandingan tetap atau Comparative 
Method karena dalam analisis data secara tetap membandingkan satu data dengan 
data yang lain, dan kemudian secara tetap membandingkan kategori dengan 
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kategori yang lainnya ( Moleong, 2010: 288). Secara umum proses analisis 
datanya mencakup: 
a. Reduksi Data 
1) Identifikasi satuan (unit). Pada mulanya diidentifikasikan adanya satuan 
yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna 
bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. 
2) Sesudah satuan diperoleh, langkah berikutnya adalah membuat koding. 
Membuat koding berarti memberikan kode pada setiap satuan, agar tetap 
dapat ditelusuri data atau satuannya, berasal dari sumber mana. Perlu 
diketahui bahwa dalam pembuatan kode untuk analisis data dengan 
computer cara kodinya lain, karena disesuaikan dengan keperluan analisis 
computer tersebut. 
b. Kategorisasi 
1) Menyusun kategori. Kategorisasi adalah upaya memilah-milah setiap 
satuan ke dalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan. 
2) Setiap kategori diberi nama yang disebut label. 
c. Sintesisasi 
1) Mensintesiskan berarti mencari kaitan antara satu kategori dengan 
kategori lainnya. 
2) Kaitan satu kategori dengan kategori lainnya diberi nama atau label lagi. 
d. Menyusun ‘Hipotesis Kerja’ 
Hal ini dilakukan dengan jalan merumuskan suatu pernyataan yang 
proposisional. Hipotesis kerja ini sudah merupakan teori substantif (yaitu 
kategori yang berasal dan masih terkait dengan data). Hipotesis kerja 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data penelitian ini diperoleh dari siswa regular di kelas IV, V, dan VI 
Sekolah Dasar Negeri 1 Ngulakan Kulon Progo Yogyakarta yang berjumlah 52 
siswa. Deskripsi data ini diuraikan dari data-data kuantitatif dan kualitatif. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik angket (kuisioner) 
dan observasi. Skor yang diperoleh dari masing-masing butir pernyataan dihitung 
dengan cara-cara atau rumus-rumus tertentu seperti yang telah disampaikan pada 
Bab III. Instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk keperluan hipotesis yang 
sebelumnya telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 
B. Hasil Penelitian Kuantitatif 
Hasil analisis data sikap penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa 
ABK di kelas atas sekolah dasar inklusi 1 ngulakan diperoleh skor terendah 
(minimum) 52,00 skor tertinggi (maksimum) 90,00 rerata (mean) 70,34 
standardeviasi 9,28. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 6.Statistik sikap penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di 












Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data sikap 
penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas atas sekolah dasar 
inklusi 1 Ngulakan disajikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 7.Deskripsi sikap penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di 
kelas atas sekolah dasar inklusi 1 Ngulakan 
No Interval Klasifikasi F % 
1 84,26  < X Sangat Tinggi 3 5,769% 
2 74,98  < X ≤ 84,26 Tinggi 18 34,615% 
3 65,70  < X ≤ 74,98 Sedang 15 28,847% 
4 56,42  < X ≤ 65,70 Rendah 13 25% 
5 X ≤ 56,42 Sangat rendah 3 5,769% 
 52 100% 
 
Berdasarkan tabel  di atas dapat disimpulkan bahwa sikap penerimaan 
sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas atas sekolah dasar inklusi 1 
Ngulakan berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 5,796% (3 siswa), 
kategori “rendah” 25% (13 siswa), kategori “sedang” 28,847% (15 siswa), 
kategori “tinggi” 34,615% (18 siswa), “sangat tinggi” 5,769% (3 siswa). 
Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 70,346 sikap penerimaan sosial siswa reguler di 
kelas atas sekolah dasar inklusi 1 ngulakan masuk dalam kategori “tinggi”. 
Apabila ditampilkan dalam bentuk gambar, maka data sikap penerimaan sosial 
siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas atas sekolah dasar inklusi 1 Ngulakan 
gambar 1 sebagai berikut: 
Gambar 2. Diagram Sikap Penerimaan Sosial Siswa Reguler 
di Kelas Atas Sekolah Dasar Inklusi 1 Ngulakan
C. Deskripsi Hasil Penelitian Kualitatif
Langkah-langkah dalam melakukan 
menyimpulkan jawaban pada setiap pernyataan, dengan kategori pilihan selalu, 
sering, kadang-kadang dan tidak pernah.
disimpulkan alasan yang diberikan oleh siswa atau responden.
memberikan kesimpulan pada setiap pernyataan, disimpulkan alasan pada setiap 
indikator, setelah itu analisis kesimpulan mengenai sikap penerimaan sosial siswa 
di kelas atas SD inklusi 1 Ngulakan.
Berdasarkan alasan yang dikemukakan oleh responden
skala yang diberikan pada setiap item didapatkan hasil kesimpulan pilihan 
jawaban siswa, yaitu: 
1. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 1 yaitu saya 










Sikap Penerimaan Sosial Siswa Reguler terhadap siswa 
ABK di Kelas Atas Sekolah Dasar Inklusi 1 Ngulakan
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terhadap siswa ABK 
 Kulpn Progo Yogyakarta
 
analisis kualitatif yaitu dengan 
 Dari setiap pilihan jawaban tersebut 
 Kemudian
 
 terhadap pilihan 
Rendah Sedang Tinggi Sangat 
Tinggi








memilih jawaban kadang-kadang dan tidak pernah dengan kesimpulan jawaban 
sebagai berikut: 
a. Kadang-kadang   
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
1 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan bahwa siswa 
kadang-kadang jengkel dengan siswa ABK dan siswa ABK susah diajak 
berbicara. Terdapat juga siswa yang memberikan alasan karena kasihan dan malu 
sama teman-teman. 
b. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
1 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan bahwa siswa 
merasa kasihan walalupun siswa pernah marah-marah tetapi tidak memakai 
kekerasan dan siswa tidak pernah marah dengan kekerasan kepada siswa ABK 
siswa cukup menasehatinya jika berbuat salah. Terdapat juga siswa yang 
memberikan alasan karena siswa tidak mau menyakiti orang lain. 
2. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 2 yaitu saya  
bercanda dengan siswa ABK tidak untuk menyinggung siswa ABK (dalam hal 
yang positif), siswa memilih jawaban selalu, sering, kadang-kadang dan tidak 
pernah dengan kesimpulan jawaban sebagai berikut: 
a. Selalu  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
2 dengan pilihan jawaban selalu, siswa memberikan alasan bahwa itu dilakukan 
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dalam hal yang positif dan karena siswa suka bercanda. Terdapat juga siswa yang 
memberikan alasan karena siswa ABK asik diajak ngobrol. 
b. Sering     
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
2 dengan pilihan jawaban sering, siswa memberikan alasan bahwa siswa suka 
bercanda dan siswa sering bercanda dengan siswa ABK tetapi tidak untuk 
menyinggung. Terdapat juga siswa yang memberikan alasan karena 
mengasyikkan dan mereka tidak marah. 
c. Kadang-kadang  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
2 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan bahwa itu 
dilakukan karena siswa ingin menghibur siswa ABK agar mereka selalu 
bergembira dan siswa senang bercanda dengan siswa ABK karena lucu. Terdapat 
juga siswa yang memberikan alasan karena untuk menyegarkan suasana dan 
membuat hati senang. 
d. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
2 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan bahwa hal itu 
tidak baik dan karena siswa takut bila siswa ABK tersinggung. Terdapat juga 
siswa yang memberikan alasan karena siswa tersebut tidak suka dengan siswa 
ABK. 
3. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 3 yaitu saya 
menunjukkan ekspresi rasa iri dengan siswa ABK yang mendapat perhatian 
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khusus dari guru, siswa memilih jawaban sering, kadang-kadang dan tidak pernah 
dengan kesimpulan jawaban sebagai berikut: 
a. Sering  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
3 dengan pilihan jawaban sering, siswa memberikan alasan bahwa siswa iri 
karena diperhatikan oleh guru dan karena biar siswa ABK rajin dan senang. 
b. Kadang-kadang 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
3 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan bahwa siswa 
kadang-kadang iri dengan siswa ABK. 
c. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
3 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan bahwa siswa 
tidak pernah iri dengan siswa ABK, karena siswa ABK memang perlu perhatian 
khusus dari pada siswa lainnya dan karena memang siswa ABK harus mendapat 
perhatian khusus dari guru. Terdapat juga siswa yang memberikan alasan karena 
siswa ABK itu tidak baik. 
4. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 4 yaitu saya 
berbicara menggunakan nada rendah ke siswa ABK, siswa memilih jawaban 







Dari beberapa alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
4 dengan pilihan jawaban selalu, siswa memberikan alasan bahwa siswa selalu 
berbicara pelan dengan anak ABK karena siswa tersebut kasihan jika berbicara 
kasar dan supaya tidak menyinggung perasaan siswa. Terdapat juga siswa yang 
memberikan alasan agar siswa ABK lebih mengerti dan sering berkomunikasi 
dengan orang sekitar. 
b. Sering  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
4 dengan pilihan jawaban sering, siswa memberikan alasan bahwa berbicara 
menggunakan nada keras itu tidak baik, berbicara dengan siswa ABK itu 
menggunakan nada rendah dan karena merasa kasihan. Terdapat juga siswa yang 
memberikan alasan karena siswa ABK terlalu berisik. 
c. Kadang-kadang 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
4 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan bahwa siswa 
merasa kasihan dan karena hanya membicarakan yang rahasia misal diskusi 
kelompok supaya kelompok lain tidak mendengar. Terdapat juga siswa yang 
memberikan alasan agar tidak terdengar oleh orang lain. 
d. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
4 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan karena tidak 
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terdengar dan karena tidak baik hal seperti itu. Terdapat juga siswa yang 
memberikan alasan merasa kasihan dengan siswa ABK. 
5. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 5 yaitu saya 
berbicara menggunakan nada tinggi ke siswa ABK, siswa memilih jawaban 
sering, kadang-kadang dan tidak pernah dengan kesimpulan jawaban sebagai 
berikut: 
a. Sering  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
5 dengan pilihan jawaban sering, siswa memberikan alasan karena siswa ingin 
berbicara nada tinggi. 
b. Kadang-kadang 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
5 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan agar 
terdengar jelas oleh siswa ABK dan karena siswa ABK juga menggunakan nada 
tinggi. Terdapat juga siswa yang memberikan alasan karena kesal dengan siswa 
ABK. 
c. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
5 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan karena siswa 
tidak suka berbicara dengan nada tinggi karena merasa kasihan dan berbicara 
menggunakan nada tinggi tidak baik. Terdapat juga siswa yang memberikan 
alasan siswa ABK adalah teman juga. 
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6. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 6 yaitu saya 
mengajak berbicara siswa ABK, siswa memilih jawaban selalu, sering, kadang-
kadang dan tidak pernah dengan kesimpulan jawaban sebagai berikut: 
a. Selalu  
Berdsarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 6 
dengan pilihan jawaban selalu, siswa memberikan alasan karena dia sendirian dan 
karena siswa ingin lebih akrab dengan siswa ABK. Terdapat juga siswa yang 
memberikan alasan karena berbiacara dengan siswa ABK itu seru dan lucu. 
b. Sering  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
6 dengan pilihan jawaban sering, siswa memberikan alasan karena merasa 
kasihan, karena berbicara dengan siswa ABK itu menyenangkan dan karena siswa 
ABK menanyakan hal atau mengajak berbicara dan bercerita. 
c. Kadang-kadang 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
6 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan karena siswa 
merasa kasihan kepada siswa ABK karena sendirian, karena siswa ABK tidak 
mempunyai teman berbicara dan walaupun ABK asik untuk diajak berbicara. 
d. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
6 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan karena dia 
menjengkelkan dan karena siswa ABK yang mengajak berbicara. 
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7. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 7 yaitu saya 
mengajak siswa ABK untuk bermain bersama, siswa memilih jawaban selalu, 
sering, kadang-kadang dan tidak pernah dengan kesimpulan jawaban sebagai 
berikut: 
a. Selalu  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
7 dengan pilihan jawaban selalu, siswa memberikan alasan karena kita dapat 
bermain bersama-sama, karena saya suka siswa ABK dan agar siswa ABK tidak 
merasa sendiri. 
b.  Sering  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
7 dengan pilihan jawaban sering, siswa memberikan alasan karena siswa merasa 
kasihan terhadap siswa ABK, karena siswa ABK memiliki hak untuk bermain 
bersama, dan agar siswa ABK senang.  
c. Kadang-kadang 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
7 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan karena siswa 
ABK juga perlu diajak bermain bercanda gurau dengan sesama teman dan karena 
kadang siswa ABK tidak mau diajak bermain. Terdapat juga siswa yang 
memberikan alasan supaya mereka bisa senang dan menjadi teman yang baik. 
d. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
7 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan karena tidak 
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suka bermain dengan siswa ABK dan karena siswa malu bermain bersama siswa 
ABK. 
8. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 8 yaitu saya 
menganggap siswa ABK sebagai teman yang sama dengan teman yang lainnya, 
siswa memilih jawaban selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah dengan 
kesimpulan jawaban sebagai berikut: 
a. Selalu  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
8 dengan pilihan jawaban selalu, siswa memberikan alasan siswa menganggap 
siswa ABK sebagai teman tanpa membeda-bedakannya karena semua teman itu 
sama dan karena kita tidak boleh membeda-bedakan teman. Terdapat juga siswa 
yang memberikan alasan walaupun ABK, tetap ciptaan Tuhan walaupun ada 
kekurangan pasti ada kelebihan. 
b. Sering  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
8 dengan pilihan jawaban sering, siswa memberikan alasan karena siswa tidak 
mau membeda-bedakan antara siswa ABK dan teman lainnya dan karena siswa 
menganggap  siswa ABK itu seperti teman yang lain. Terdapat juga siswa yang 
memberikan alasan karena mereka sama-sama baik. 
c. Kadang-kadang 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
8 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan karena siswa 
merasa anak ABK itu sama-sama manusia sama seperti teman yang lainnya dan 
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karena merasa kasihan tidak ada temannya. Terdapat juga siswa yang 
memberikan alasan karena siswa ABK kadang-kadang baik. 
d. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
8 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan karena kalau 
siswa ABK mendapatkan perhatian khusus dari guru kalau teman yang lain tidak 
seperti itu dan karena siswa ABK sifatnya tidak tahu menahu. 
9. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 9 yaitu saya 
menghindari siswa ABK, siswa memilih jawaban selalu, sering, kadang-kadang 
dan tidak pernah dengan kesimpulan jawaban sebagai berikut: 
a. Selalu  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
9 dengan pilihan jawaban selalu, siswa memberikan alasan karena kasihan. 
b. Sering  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
9 dengan pilihan jawaban sering, siswa memberikan alasan karena siswa tidak 
suka ABK dan karena wajahnya hitam. Terdapat juga siswa yang memberikan 
alasan karena tidak sering bermain dengan ABK. 
c. Kadang-kadang 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
9 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan karena siswa 
ABK kadang menjengkelkan dan jika siswa ABK sedang sangat nakal dan 
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menyakiti temanku. Terdapat juga siswa yang memberikan alasan karena berbeda 
dengan siswa yang lainnya. 
d. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
9 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan karena tidak 
boleh membedakan teman dan karena siswa harus saling menghargai dan 
menghormati. Terdapat juga siswa yang memberikan alasan karena takut 
menyinggung hati siswa ABK. 
10. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 10 yaitu 
saya ikut membantu siswa ABK saat mengalami kesulitan, siswa memilih 
jawaban selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah dengan kesimpulan 
jawaban sebagai berikut: 
a. Selalu  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
10 dengan pilihan jawaban selalu, siswa memberikan alasan karena kasihan dan 
karena kita makhluk sosial harus saling tolong-menolong. Terdapat juga siswa 
yang memberikan alasan karena membantu orang itu perbuatan baik. 
b. Sering  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
10 dengan pilihan jawaban sering, siswa memberikan alasan karena jika kesulitan 
kita harus saling tolong menolong dan karena saya merasa kasihan pada siswa 





Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
10 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan karena 
siswa kasihan kepada siswa ABK dan karena siswa ABK membutuhkan 
pertolongan. 
d. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
10 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan karena siswa 
tidak tahu harus menolong apa. 
11. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 11 yaitu 
saya mau bekerja kelompok bersama dengan siswa ABK, siswa memilih jawaban 
selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah dengan kesimpulan jawaban 
sebagai berikut: 
a. Selalu  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
11 dengan pilihan jawaban selalu, siswa memberikan alasan karena siswa ABK 
merupakan anggota kelompok yang sering memberikan pendapat saat diskusi dan 
karena siswa ABK mudah diajak kerjasama. Terdapat juga siswa yang 
memberikan alasan walaupun ABK bisa juga membantu yang lebih baik daripada 
teman yang lainnya. 
b. Sering  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
11 dengan pilihan jawaban sering, siswa memberikan alasan karena siswa ABK 
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selalu mau diajak berdiskusi dan karena siswa ABK banyak mengemukakan 
pendapat. Terdapat juga siswa yang memberikan alasan karena siswa ABK 
merupakan anggota kelompok yang baik. 
c. Kadang-kadang 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
11 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan karena 
merasa kasihan dan karena itu keputusan dari bapak atau ibu guru. Terdapat juga 
siswa yang memberikan alasan karena sering mengemukakan pendapat. 
d. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
11 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan karena tidak 
mau dan karena siswa tidak suka ABK. 
12. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 12 yaitu 
saya mau mendengarkan ketika siswa ABK berbicara, siswa memilih jawaban 
selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah dengan kesimpulan jawaban 
sebagai berikut: 
a. Selalu  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
12 dengan pilihan jawaban selalu, siswa memberikan alasan karena kasihan dan 
karena harus saling menghargai dan menghormati. Terdapat juga siswa yang 





b. Sering  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
12 dengan pilihan jawaban sering, siswa memberikan alasan karena jika ada yang 
berbicara kita harus mendengarkan bukan menyela dan karena dengan berbicara 
siswa bisa memahami siswa ABK. Terdapat juga siswa yang memberikan alasan 
supaya siswa ABK tidak merasa berbeda dengan yang lain. 
c. Kadang-kadang 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
12 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan karena 
merasa kasihan dengan siswa ABK dan karena siswa ABK saat bercerita 
menyenangkan.Terdapat juga siswa yang memberikan alasan karena penasaran. 
d. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
12 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan karena ingin 
mengahrgai siswa ABK. 
13. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 13 yaitu 
saya menolak ajakan siswa ABK untuk bermain bersama, siswa memilih jawaban 
selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah dengan kesimpulan jawaban 
sebagai berikut:  
a. Selalu  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 




b. Sering  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
13 dengan pilihan jawaban sering, siswa memberikan alasan karena tidak suka 
bermain dengan ABK. 
c. Kadang-kadang 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
13 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan karena 
sedang mengerjakan soal dan karena ingin bermain dengan teman yang lain. 
Terdapat juga siswa yang memberikan alasan karena ada yang bermain curang. 
d. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
13 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan supaya siswa 
ABK lebih akrab dan karena kalau kita menolak bisa jadi jika kita sedang sendiri 
dan mengajak siswa ABK, siswa ABK menolak. Terdapat juga siswa yang 
memberikan alasan karena lebih banyak teman lebih mengasyikkan. 
14. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 14 yaitu 
saya tidak mau menjadi teman satu bangku dengan siswa ABK, siswa memilih 
jawaban selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah dengan kesimpulan 
jawaban sebagai berikut:  
a. Selalu  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 




b. Sering  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
14 dengan pilihan jawaban sering, siswa memberikan alasan karena tidak mau. 
c. Kadang-kadang 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
14 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan karena 
takut mereka mencontek dan karena sudah sebangku dengan teman yang lain. 
d. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
14 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan karena merasa 
kasihan dan karena siswa ABK tidak membawa buku. Terdapat juga siswa yang 
memberikan alasan walaupun satu bangku dengan siswa ABK tidak akan rugi 
bisa juga kalau ada kesusahan saling membantu. 
15. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 15 yaitu 
saya mau menjadi teman satu kelompok saat mengerjakan tugas dengan siswa 
ABK, siswa memilih jawaban selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah 
dengan kesimpulan jawaban sebagai berikut:  
a. Selalu  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
15 dengan pilihan jawaban selalu, siswa memberikan alasan karena siswa ABK 
selalu memiliki ide-ide cemerlang dan karena ingin siswa ABK menjadi pitar. 
Terdapat juga siswa yang memberikan alasan karena anak ABK merupakan 
anggota kelompok yang aktif. 
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b. Sering  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
15 dengan pilihan jawaban sering, siswa memberikan alasan karena siswa ABK 
merupakan anggota kelompok yang bisa diajak bekerjasama dan karena bekerja 
kelompok dengan siswa ABK sangat menyenangkan. 
c. Kadang-kadang 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
15 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan karena 
terpaksa dan karena itu keputusan dari bapak-ibu guru. Terdapat juga siswa yang 
memberikan alasan karena ada yang nakal dan mencontek. 
d. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
15 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan karena tidak 
suka dan karena malu. 
16. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 16 yaitu 
saya bersedia menjadi teman bermain siswa ABK, siswa memilih jawaban selalu, 
sering, kadang-kadang dan tidak pernah dengan kesimpulan jawaban sebagai 
berikut:  
a. Selalu  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
16 dengan pilihan jawaban selalu, siswa memberikan alasan kalau bermain 
dengan teman yang banyak akan menyenangkan dan karena siswa ABK lucu. 
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Terdapat juga siswa yang memberikan alasan karena permainan apa saja, siswa 
ABK pasti mau. 
b. Sering  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
16 dengan pilihan jawaban sering, siswa memberikan alasan karena siswa ABK 
sangat menyenangkan saat diajak bermain dan karena siswa ABK selalu 
mengajak saya bermain. Terdapat juga siswa yang memberikan alasan karena 
siswa ABK adalah teman bermain yang baik. 
c. Kadang-kadang 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
16 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan karena 
kasihan dan karena siswa ABK ada yang nakal dan ada yang tidak nakal. 
Terdapat juga siswa yang memberikan alasan karena siswa ABK juga temanku. 
d. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
16 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan karena tidak 
suka dan tidak mau. Terdapat juga siswa yang memberikan alasan karena siswa 
ABK itu banyak aksi dan katanya. 
17. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 17 yaitu 
saya tidak mau menjadi sahabat siswa ABK, siswa memilih jawaban selalu, 






Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
17 dengan pilihan jawaban selalu, siswa memberikan alasan karena siswa selalu 
menghindar dari ABK. 
b. Sering  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
17 dengan pilihan jawaban sering, siswa memberikan alasan karena tidak suka. 
c. Kadang-kadang 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
17 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan karena ada 
yang jahil dan suka menyontek dan karena ABK suka marah-marah. 
d. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
17 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan jika 
mempunyai banyak sahabat itu akan lebih menyenangkan dan karena siswa ABK 
lebih dapat merasakan perasaan siswa. Terdapat juga siswa yang memberikan 
alasan karena siswa ABK merupakan teman yang baik dan suka tolong-
menolong. 
18. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 18 yaitu 
saya memilih menjauh saat ada siswa ABK, siswa memilih jawaban selalu, 





a. Selalu  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
18 dengan pilihan jawaban selalu, siswa memberikan alasan karena kasihan. 
b. Sering  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
18 dengan pilihan jawaban sering, siswa memberikan alasan karena tidak 
mempunyai teman. 
c. Kadang-kadang 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
18 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan karena 
kesal dengan siswa ABK dan karena takut. 
d. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
18 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan kasihan siswa 
ABK sendiri dan karena takut menyinggung perasaan siswa ABK.Terdapat juga 
siswa yang memberikan alasan karena siswa ABK harus didekati untuk 
memberikan perhatian lebih. 
19. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 19 yaitu 
saya menggunakan kata-kata tidak baik saat berbicara dengan siswa ABK, siswa 
memilih jawaban selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah dengan 





a. Selalu  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
19 dengan pilihan jawaban selalu, siswa memberikan alasan karena kasihan. 
b. Sering  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
19 dengan pilihan jawaban sering, siswa memberikan alasan karena suka lelucon. 
c. Kadang-kadang 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
19 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan karena 
siswa ABK berbuat tidak baik dan karena siswa ABK sering menjengkelkan. 
d. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
19 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan karena takut 
menyinggung perasaan siswa ABK dan karena kasihan. Terdapat juga siswa yang 
memberikan alasan karena siswa ABK jika berbicara juga menggunakan kata-
kata yang sopan. 
20. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 20 yaitu 
saya memuji siswa ABK, siswa memilih jawaban selalu, sering, kadang-kadang 
dan tidak pernah dengan kesimpulan jawaban sebagai berikut:  
a. Selalu  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
20 dengan pilihan jawaban selalu, siswa memberikan alasan karena agar siswa 
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lebih giat dan karena siswa ABK harus dihormati dan dihargai. Terdapat juga 
siswa yang memberikan alasan agar siswa ABK senang. 
b. Sering  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
20 dengan pilihan jawaban sering, siswa memberikan alasan karena hasil karya 
siswa ABK juga sangat bagus, siswa ABK juga sering memuji dan karena 
memuji itu sifat yang baik. 
c. Kadang-kadang 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
20 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan karena 
kasihan dengan siswa ABK, agar senang dan siswa ABK kadang melakukan hal 
yang luar biasa. 
d. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
20 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan karena tidak 
ada yang dipuji, tidak suka, dan karena dia ABK. 
21. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 21 yaitu 
saya memanggil siswa ABK sesuai namanya, siswa memilih jawaban selalu, 
sering, kadang-kadang dan tidak pernah dengan kesimpulan jawaban sebagai 
berikut:  
a. Selalu  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
21 dengan pilihan jawaban selalu, siswa memberikan alasan karena 
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akanmenyakiti hati siswa ABK dan karena takut siswa ABK tersinggung. 
Terdapat juga siswa yang beralasan jika tidak sesuai nama, nanti siswa ABK 
marah. 
b. Sering  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
21 dengan pilihan jawaban sering, siswa memberikan alasan karena memang 
harus memanggil dengan namanya, karena tidak ingin dengan nama julukan dan 
karena nama yang diberikan oleh orang tua adalah doa. 
c. Kadang-kadang 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
21 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan karena 
siswa ABK sangat nakal. 
d. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
21 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan karena tidak 
pernah. 
22. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 22 yaitu 
saya menganggap semua siswa ABK itu “tidak pintar”, siswa memilih jawaban 
kadang-kadang dan tidak pernah dengan kesimpulan jawaban sebagai berikut: 
a. Kadang-kadang 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
22 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan karena ada 
yang kurang pintar. 
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b. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
22 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan karena siswa 
ABK itu pintar karena memiliki bakat yang berbeda dan karena anak ABK justru 
lebih pintar daripada anak yang biasa. Terdapat juga siswa yang memberikan 
alasan karena belum tentu siswa ABK tidak pintar. 
23. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 23 yaitu 
saya saya memiliki julukan khusus untuk siswa ABK ketika berbicara dengan 
saya, siswa memilih jawaban selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah 
dengan kesimpulan jawaban sebagai berikut:  
a. Selalu  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
23 dengan pilihan jawaban selalu, siswa memberikan alasan karena siswa 
menganggap siswa ABK itu teman yang baik. 
b. Sering  
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
23 dengan pilihan jawaban sering, siswa memberikan alasan karena diajak 
berbicara. 
c. Kadang-kadang 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
23 dengan pilihan jawaban kadang-kadang, siswa memberikan alasan karena 




d. Tidak pernah 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan dapat ditegaskan pada pernyataan nomor 
23 dengan pilihan jawaban tidak pernah, siswa memberikan alasan karena siswa 
ABK sudah mempunyai nama dari orang tua masing-masing, karena tidak ingin 
menyakiti siswa ABK dan karena kasihan. 
Berdasarkan analisis jawaban per item di atas, dapat dikelompokkan sesuai 
dengan indikator penerimaan sosial, yaitu: 
1. Ekspresi wajah atau nada suara dari orang lain 
Pernyataan yang menyangkut ekspresi wajah atau nada suara dari orang lain 
terdapat pada pernyataan nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. Dari 5 pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa responden menerima siswa ABK dalam bentuk ekspresi 
wajah yang terlihat dan penggunaan nada terhadap siswa ABK. Pada pernyataan 
nomor 1, disimpulkan bahwa responden tidak pernah mengekspresikan 
kemarahan terhadap ABK dalam bentuk kekerasan dengan alasan kasihan namun 
ada 10 responden yang memilih kadang-kadang dengan alasan siswa ABK 
membuat responden jengkel. Pada pernyataan nomor 2 responden memilih 
jawaban kadang-kadang bercanda dengan siswa  ABK dengan alasan agar siswa 
ABK selalu bergembira, namun terdapat 15 responden yang menjawab tidak 
pernah dengan alasan karena tidak suka. Pada pernyataan nomor 3 responden 
yang menjawab tidak pernah menunjukkan ekspresi rasa iri dengan siswa ABK 
yang mendapatkan perhatian khusus dari guru memberikan alasan karena siswa 
ABK memang perlu perhatian lebih khusus daripada siswa lainnya. Pada 
pernyataan nomor 4  responden kadang-kadang berbicara menggunakan nada 
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rendah ke siswa ABK dengan alasan karena hanya membicarakan yang rahasia 
misal diskusi kelompok, tetapi terdapat 14 responden yang memilih jawaban 
tidak pernah dengan alasan karena suara tidak terdengar. Pada pernyataan nomor 
5 responden tidak pernah berbiacara menggunakan nada tinggi ke siswa ABK 
dengan alasan tidak baik dan merasa kasihan namun ada 18 responden yang 
memilih jawaban kadang-kadang dengan alasan karena kesal dengan siswa ABK. 
2. Perlakuan terhadap siswa ABK 
Pernyataan yang menyangkut perlakuan terhadap siswa ABK terdapat pada 
pernyataan nomor 6, 7, 8, dan 9. Dari 4 pernyataan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa responden menerima siswa ABK dalam bentuk perlakuan yang mereka 
berikan kepada siswa ABK. Pada pernyataan nomor 6 responden mengajak 
berbicara siswa ABK dengan alasan karena kasihan jika sendirian namun  
terdapat 6 responden yang menjawab tidak pernah karena siswa ABK 
menjengkelkan. Pada pernyataan nomor 7 responden mengajak siswa ABK 
bermain bersama agar mereka senang dan tidak bersedih, tetapi terdapat 11 
responden yang menjawab tidak pernah dengan alasan tidak suka bermain dengan 
siswa ABK. Pada pernyataan nomor 8 responden selalu menganggap siswa ABK 
sebagai teman yang sama dengan teman yang lainnya, namun terdapat 7 
responden yang menjawab tidak pernah dengan alasan karena siswa ABK 
mendapat perhatian khsus dari guru. Pada pernyataan nomor 9 responden tidak 
pernah menghindari siswa ABK dengan alasan karena tidak boleh membeda-
bedakan teman, namun terdapat 3 responden yang menjawab sering dengan 
alasan karena tidak suka ABK. 
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3. Kesediaan melakukan apa yang anak ABK inginkan  
Pernyataan yang menyangkut kesediaan melakukan apa yang anak ABK inginkan 
terdapat pada pernyataan nomor 10, 11, 12, dan 13. Dari 4 pernyataan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa responden menerima siswa ABK dalam bentuk 
kesediaan responden melakukan apa yang anak ABK inginkan. Pada pernyataan 
nomor 10 responden kadang-kadang ikut membantu siswa ABK saat mengalami 
kesulitan karena kasihan kepada siswa ABK, namun terdapat 5 responden yang 
memilih jawaban tidak pernah karena tidak tahu apa yang harus dibantu. Pada 
pernyataan nomor 11 responden kadang-kadang mau bekerja kelompok bersama 
dengan siswa ABK dengan alasan karena siswa ABK sering mengemukakan 
pendapat, namun terdapat  15 responden yang menjawab tidak pernah dengan 
alasan karena tidak suka ABK. Pada pernyataan nomor 12 responden sering 
mendengarkan ketika siswa ABK berbicara dengan alasan jika ada yang berbicara 
harus mendengarkan bukan mencela, namun terdapat 2 responden yang memilih 
jawaban tidak pernah dengan alasan karena siswa ABK nakal. Pada pernyataan 
nomor 13 responden tidak penah menolak ajakan siswa ABK untuk bermain 
bersama dengan alasan supaya bisa lebih akrab dengan siswa ABK, namun 
terdapat 2 responden yang menjawab selalu dengan alasan malu. 
4. Banyaknya teman atau sahabat 
Pernyataan yang menyangkut banyaknya teman atau sahabat terdapat pada 
pernyataan nomor 14, 15, 16, 17 dan 18.Dari 5 pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa responden menerima siswa ABK dalam bentuk mau menjadi 
teman atau sahabat siswa ABK. Pada pernyataan nomor 14 responden tidak 
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pernah menolak menjadi teman satu bangku dengan siswa ABK dengan alasan 
kasihan dan jika ada yang kesusahan bisa saling membantu, namun ada 3 
responden yang memilih jawaban selalu dengan alasan karena tidak suka ABK. 
Pada pernyataan nomor 15 responden kadang-kadang mau menjadi teman satu 
kelompok saat mengerjakan tugas dengan siswa ABK dengan alasan terpaksa 
karena keputusan dari guru, namun terdapat 10 responden yang mejawab tidak 
pernah dengan alasan karena tidak suka ABK. Pada pernyataan nomor 16 
responden selalu bersedia menjadi teman bermain siswa ABK dengan alasan 
bermain dengan teman yang lebih banyak akan menyenangkan, namun ada 13 
responden yang menjawab tidak pernah dengan alasan karena tidak suka ABK. 
Pada pernyataan nomor 17 responden tidak pernah menolak menjadi sahabat 
siswa ABK dengan alasan karena mempunyai banyak sahabat akan lebih 
menyenangkan, namun terdapat 1 responden yang memilih jawaban selalu 
dengan alasan karena selalu menghindar dari ABK. Pada pernyataan nomor 18 
responden tidak pernah menjauh saat ada siswa ABK di kelas dengan alasan 
karena kasihan jika siswa ABK sendiri. 
5. Perkataan orang lain 
Pernyataan yang menyangkut perkataan orang lain terhadap ABK terdapat pada 
pernyataan nomor 19 dan 20. Dari 2 pernyataan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa responden menerima siswa ABK dalam bentuk perkataan responden 
terhadap siswa ABK. Pada pernyataan nomor 19 responden tidak pernah 
menggunakan kata-kata tidak baik saat berbicara dengan siswa ABK karena katut 
menyinggung perasaan mereka, namun terdapat 6 responden yang memilih 
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jawaban kadang-kadang dengan alasan karena siswa ABK sering menjengkelkan. 
Pada pernyataan nomor 20 responden kadang-kadang memuji siswa ABK dengan 
alasan karena merasa kasihan dan agar siswa ABK senang, namun terdapat 11 
responden yang memilih jawaban tidak pernah dengan alasan karena tidak ada 
yang dipuji. 
6. Sebutan dari orang lain 
Pernyataan yang menyangkut sebutan ABK dari responden terdapat pada 
pernyataan nomor 21, 22, dan 23. Dari 3 pernyataan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa responden menerima siswa ABK dalam bentuk sebutan ABK dari 
responden. Pada pernyataan nomor 21 responden selalu memanggil siswa ABK 
sesuai dengan namanya alasannya karena kalau memanggil bukan nama akan 
menyakiti hati ABK. Pada pernyataan nomor 22 responden tidak pernah 
menganggap semua siswa ABK itu “tidak pintar” dengan alasan karena siswa 
ABK itu pintar karena memiliki bakat yang berbeda. Pada pernyataan nomor 23 
responden tidak pernah memiliki julukan khusus untuk siswa ABK karena siswa 
ABK sudah memiliki nama  dari orang tua masing-masing. 
Berdasarkan analisis pada tiap indikator yang telah dikemukakan di atas, 
dapat diambil kesimpulan mengenai sikap penerimaan sosial oleh responden 
terhadap siswa ABK di kelas atas SD Inklusi 1 Ngulakan adalah sebagai berikut: 
Dari enam indikator diatas yaitu ekspresi wajah atau nada suara dari orang 
lain, perlakuan terhadap siswa ABK, kesediaan melakukan apa yang anak ABK 
inginkan, banyaknya teman atau sahabat, perkataan orang lain dan sebutan dari 
orang lain dengan pernyataan sebanyak 23 butir didapatkan kesimpulan bahwa 
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responden, yaitu siswa kelas atas SD Inklusi 1 Ngulakan menerima adanya siswa 
ABK di kelas ataupun kelompok mereka. Dari enam indikator di atas dapatdilihat 
bahwa responden memiliki sikap penerimaan sosial yang tinggi terhadap siswa 
ABK di sekolah mereka. Hal tersebut ditunjukkan pada setiap item pada tiap 
indikator, responden mengemukakan alasan bahwa mereka tidak 
mempermasalahkan kebutuhan khusus siswa ABK walaupun tidak setuju dengan 
perilaku atau sifat buruk yang dilakukan oleh siswa ABK. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat variasi pada penerimaan sosial 
oleh responden terhadap adanya siswa ABK di kelas atas SD Inklusi 1 Ngulakan, 
yaitu: 
1. Siswa kelas atas SD Inklusi 1 Ngulakan pada umumnya menerima keadaan 
siswa ABK terkait dengan kebutuhan khusus yang dialami oleh siswa ABK, 
tetapi dapat disimpulkan ada kolom alasan responden memberikan pernyataan 
bahwa mereka menerima siswa ABK di kelas mereka, tetapi tidak pernah atau 
tidak menerima apabila siswa ABK memiliki sikap dan perilaku  atau kepribadian 
yang negatif. Sehingga pilihan pada angket yang diberikan, responden memilih 
pilihan jawabankadang-kadang atau tidak pernah pada pernyataan negatif, tetapi 
pada kolom alasan responden menyatakan bahwa mereka tidak menerima atau 
setuju pada sikap, perilaku atau kepribadian yang negatif tetapi idak 
mempermasalahkan kebutuhan khusus yang dimiliki siswa ABK. 
2. Terdapat beberapa responden yang tidak menerima siswa ABK pada beberapa 




Hasil dari analisis kualitatif yaitu siswa regular tidak menerima siswa ABK 
apabila siswa ABK menunjukkan sikap dan perilaku sosial yang rendah, tetapi 
siswa pada umumnya menerima kebutuhan khusus atau kekurangan yang dimiliki 
oleh siswa. Kebanyakan siswa ABK di kelas atas SD Inklusi 1 Ngulakan 
memiliki perilaku yang baik, hal tersebut ditunjukkan oleh hasil observasi yaitu 
siswa ABK pandai dalam menyampaikan pendapat saat berdiskusi dan aktif di 
dalam kegiatan kelompok. Tetapi ada siswa ABK yang nakal dan sering membuat 
jengkel. 
D. Pembahasan 
Pada bagian ini dibahas mengenai hasil penelitian yang telah di lakukan di 
SD Inklusi 1 Ngulakan kelas IV, V, dan VI. Hasil penelitian dengan analisis data 
kuantitatif menunjukkan bahwa sikap penerimaan sosial siswa yang tinggi 
memiliki persentase yang lebih tinggi daripada tingkat penerimaan sosial yang 
rendah yaitu 34,6 % dan 25%. Sementara tingkat penermaan sosail siswa dengan 
kategori sangat tinggi memiliki persentase  5,7 % dan tingkat penerimaan sosial 
dengan kategori sangat rendah memiliki persentase 5,7 %. Dari persentase di atas 
dapat dilihat bahwa persentase antara siswa yang memiliki penerimaan sosial 
dengan kategori sangat tinggi dan tinggi dengan kategori rendah dan sangat 
rendah hampir seimbang. Tetapi menurut analisis kualitatif yang didapat dari 
alasan yang dikemukakan oleh responden pada setiap pernyataan menyatakan 




Hal tersebut dikarenakan pada angket dengan pilihan jawaban skala 
responden memang memiliki variasi jawaban dari selalu, sering, kadang-kadang 
dan tidak pernah sehingga diperoleh deskripsi persentase antara siswa yang 
memiliki penerimaan sosial dengan kategori rendah dan sangat rendah hampir 
seimbang. Hasil deskripsi kuantitatif dan kualitatif dapat dikatakan berbeda, 
tetapi apabila dicermati lebih lanjut pada data kualitatif yaitu alasan yang 
dikemukakan oleh responden, responden yang memiliki jawaban kadang-kadang 
dan tidak pernah yang menghasilkan deskripsi tingkat penerimaan sosial rendah 
dan sangat rendah dikarenakan responden tidak menerima tindakan/ perilaku/ 
sifat negatif yang ditunjukkan oleh siswa ABK. Responden tidak menyatakan 
bahwa mereka tidak menerima keadaan berbeda yang dimiliki oleh siswa ABK. 
Bahkan dari beberapa alasan yang dikemukakan oleh siswa dilihat bahwa mereka 
memaklumi keadaan siswa ABK sehingga mungkin saja untuk melalukan 
tindakan/ perilaku/ memiliki sifat yang negatif. 
Hasil tersebut didukung oleh pernyataan Hurlock (1978: 296) bahwa 
diterimanya seorang anak oleh orang lain dapat dilihat dari bagaimana cara orang 
lain memperlakukannya, ciri-cirinya yaitu ekspresi wajah atau nada suara dari 
orang lain, perlakuan yang diterima anak dari orang lain, kesediaan orang lain 
dalam melakukan apa yang anak inginkan, banyaknya teman atau sahabat, 
perkataan orang lain, dan sebutan dari orang lain. Dalam penelitian ini ciri-ciri 
penerimaan sosial responden terhadap siswa ABK adalah ekspresi wajah atau 
nada suara yaitu ekpresi wajah dan tinggi rendahnya nada, perlakuan yaitu 
mengajak berbicara, bermain, menganggap sebagai teman yang sama dengan 
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teman yang lainnya, kesediaan melakukan apa yang ABK inginkan yaitu 
membantu ABK saat mengalami kesulitan, bekerja kelompok, mendengarkan 
siswa ABK berbicara, bermain bersama, banyaknya teman atau sahabat yaitu 
teman satu bangku, teman satu kelompok, teman bermain, menjadi sahabat, 
menghindari siswa ABK, perkataan orang lain yaitu menggunakan kata-kata tidak 
baik dan memuji siswa ABk, sebutan dari orang lain yaitu memanggil nama siswa 
ABk, julukan siswa ABk dan julukan khusus saat berbicara dengan siswa ABK.  
Sesuai dengan pernyataan dari Izzaty (2013:102) bahwa seoranga anak 
dikatakan berhasil melaksanakan tugas perkembangan apabila ia memiliki 
penyesuaian sosial yang baik, dalam penelitian ini siswa ABK memiliki 
kebutuhan khusus yang berbeda dengan siswa normal lainnya dikarenakan 
kekurangan yang dimiliki, tetapi penerimaan sosial sangat didukung oleh perilaku 
sosial dan kepribadian seseorang. Dalam penelitian ini, dapat dilihat bahwa 
sebagian besar responden dalam alasan yang mereka kemukakan menyatakan 
bahwa perilaku sosial dan kepribadian siswa ABK sangat mepengaruhi 
penerimaan responden terhadap mereka. Responden tidak menerima perilaku 
sosial dan kepribadian yang negatif, hal tersebut terlihat pada hasil deskripsi 
analisis kuantitatif yang menyatakan penerimaan sosial memiliki persentase 25%. 
Tetapi dalam kolom alasan yang dikemukakan oleh responden, mereka 
menyatakan bahwa penolakan (tidak pernah) terhadap pernyataan negatif pada 
indikator ekpresi wajah ataua nada suara dari orang lain, perlakuan, kesediaan 
melakuakan sesuatu, banyaknya teman atau sahabat, perkataan, dan sebutan, 
bukan karena keadaan siswa ABK yang memiliki kekurangan. 
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Pada beberapa alasan yang dikemukakan oleh responden menyatakan 
bahwa hampir seluruh siswa ABk pandai dalam menyampaikan pendapat saat 
berdiskusi dan aktif di dalam kelompok. Hal tersebut merupakan dampak dari 
penerimaan sosial yang tinggi, sejalan dengan pendapat dari Hurlock (1978: 298) 
bahwa dampak positif apabila seseorang individu diterima oleh kelompok 
sosialnya, yaitu memiliki perasaan senang dan aman, anak dapat mengembangkan 
konsep diri yang menyenangkan dalam dirinya, memiliki kesempatan untuk 
mempelajari dan mengembangkan berbagai pola perilaku yang dapat diterima dan 
mengembangkan keterampilan sosial, dan memiliki kebebasan untuk dapat 
berbaur dan menaruh minat pada orang atau sesuatu yang ada di luar diri mereka. 
Hal tersebut juga diperkuat dengan pendapat Mappiare (1982:172-173) bahwa 
anak yang memperoleh penerimaan sosial maka ia akan merasa dirinya lebih 
berharga, berarti, dan merasa dibutuhkan menjadi bagian dalam kelompok teman 
sebaya. 
Dalam penelitian ini juga dapat dilihat bahwa beberapa responden yang 
tidak menerima keadaan siswa ABK melihat dari penampilan fisik, sesuai dengan 
pendapat Hurlock (1978: 296) dan Izzaty (2013: 115) bahwa salah satu ciri-ciri 
masa kelas tinggi sekolah dasar yaitu anak-anak suka membentuk kelompok 
sebaya atau peergroup (kelompok sosial), diterimanya seseorang dalam 
kelompok tersebut bisa dilihat dari ekpresi wajah atau nada suara dari orang lain, 
perlakuan terhadap siswa ABk, kesediaan melakukan apa yang siswa ABK 
inginkan, banyaknya teman atau sahabat, perkataan orang lain, dan sebutan dari 
orang lain, sedangkan pada siswa ABK di kelas atas SD Inklusi 1 Ngulakan 
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mereka memiliki sikap dan sifat yang berbeda dengan teman-teman yang lainnya, 
yaitu kebutuhan khsus yang dimiliknya. 
Penerimaan sosial yang didasarkan pada indikator yang merujuk pada teori 
dari Hurlock (1978: 296) yaitu ekspresi wajah atau nada suara dari orang lain, 
perlakuan terhadap siswa ABK, kesediaan melakukan apa yang siswa ABK 
inginkan, banyaknya teman atau sahabat, perkataan orang lain, dan sebutan dari 
orang lain.  Teman sekolah atau teman sebaya memiliki pengaruh yang sangat 
besar  bagi arah perkembangan sosial anak baik yang bersifat positif maupun 
negatif, pengaruh positif terlihat pada perkembangan konsep diri dan 
pembentukan harga diri (Izzaty (2013: 112).  Hal tersebut menunjukkan bahwa 
masa kanak-kanak akhir yaitu rentang usia 6-13 tahun, anak akan menetapkan 
kriteria baru dalam memilih teman bermain yaitu jenis kelamin, ukuran tubuh, 
usia konologis, usia mental, kematangan sosial, dan minat yang sama dengan 
mereka.  
Pada responden yang memiliki penerimaan sosial rendah terhadap siswa 
ABK dapat ditingkatkan melalui ajakan guru. Menurut Hurlock (1978: 293) 
penerimaan sosial sangat berarti bagi seseorang karena penerimaan sosial menjadi 
indeks keberhasilan bagi seseorang untuk dapat berperan aktif dalam kelompok 
sosial dan menunjukkan derajat rasa suka orang lain untuk bekerjasama dan 
bermain bersama. Sehingga dalam hal ini guru kelas berberan penting dalam 
meningkatkan penerimaan sosial siswa terhadap siswa ABK di kelas atas SD 
Inklusi 1 Ngulakan. 
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Adanya pendidikan inklusi di SD Inklusi 1 Ngulakan yang menerima siswa 
berkebutuhan khsus di kelas reguler yang berlokasi di daerah mereka dan 
mendapatkan berbagai pelayanan pendukung dan pendidikan berdasarkan pada 
kebutuhan mereka masing-masing ( Marthan, 2007: 141). Kolaborasi antara guru 
kelas dan Guru Pendamping Khusus (GPK) diharapkan dapat dilakukan di SD 
Inklusi 1 Ngulakan sebagai salah satu sekolah inklusi di Kulon Progo. Kolaborasi 
tersebut diharapkan akan lebih membantu siswa ABK di sekolah, sehingga siswa 
ABK tidak mengalami kesulitan yang berarti disekolah dan dapat 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Setelah dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian, peneliti menyadari 
bahwa penelitian ini tidak lepas dari adanya keterbatasan. Keterbatasan pada 
penelitian ini adalah adanya siswa yang tidak serius dalam menjawab angket yang 
diberikan. Keterbatasan lain dari penelitian ini ialah data tidak cross chek dengan 












SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Setelah dilakukan analisis terhadap hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa hasil penelitian dengan analisis data kuantitatif menunjukkan bahwa sikap 
penerimaan sosial siswa yang tinggi memiliki persentase yang lebih tinggi 
daripada tingkat penerimaan sosial yang rendah yaitu 34,6 % dan 25%. 
Sementara tingkat penermaan sosial siswa dengan kategori sangat tinggi memiliki 
persentase  5,7 % dan tingkat penerimaan sosial dengan kategori sangat rendah 
memiliki presentase 5,7 %. Sedangkan menurut analisa data kualitatif yang 
didapat dari alasan yang dikemukakan oleh responden pada setiap pernyataan 
bahwa  mereka menerima siswa ABK yang ada di kelas mereka, tetapi tidak 
setuju atau tidak menerima apabila siswa ABK  memiliki sikap, perilaku atau 
kepribadian yang negatif. Hipotesis “Terdapat variasi penerimaan sosial terhadap 
siswa ABK di SD Inklusi 1 Ngulakan” terbukti kebenarannya melalui penelitian 
yang telah dilakukan. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil secara keseluruhan dari penelitian ini, peneliti 
memberikan beberapa saran, diantaranya: 
1. Guru kelas 
Guru kelas secara berkelanjutan perlu memberikan pemahaman dan layanan 
kepada siswa khususnya dalam bidang bimbingan sosial untuk meningkatkan 
sikap penerimaan sosial terhadap siswa ABK pada siswa yang masih memiliki 
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tingkat penerimaan sosial yang rendah. Guru kelas juga dapat berkolaborasi 
dengan Guru Pendamping Khusus (GPK) dalam membantu siswa ABK. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat mengkaji cara meningkatkan penerimaan sosial 
terhadap siswa ABK di sekolah inklusi. 
3. Bagi siswa 
Siswa dapat mengetahui dan memahami variasi sikap penerimaan sosial serta 
pentingnya penerimaan sosial terhadap teman sebayanya, sehingga dapat 
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Lampiran 4. Data Skor Uji Coba Instrumen 
No Responden 
No Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 Responden 1 3 2 4 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 
2 Responden 2 3 1 2 1 2 4 1 1 2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 4 4 4 1 1 4 1 4 1 
3 Responden 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 2 1 3 4 4 3 4 4 4 1 2 3 3 4 3 4 2 4 
4 Responden 4 3 1 4 1 3 4 2 1 3 4 4 2 1 4 4 3 2 1 3 3 4 1 1 3 4 2 3 4 2 3 
5 Responden 5 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 1 1 3 4 4 4 4 1 3 
6 Responden 6 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 1 2 4 4 1 4 4 3 
7 Responden 7 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 1 2 4 2 2 3 3 2 3 
8 Responden 8 3 4 2 1 2 4 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 
9 Responden 9 4 2 4 2 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 4 4 1 4 
10 Responden 10 4 2 4 3 4 4 3 2 2 4 2 2 3 4 2 4 2 3 3 4 4 1 1 3 3 3 4 4 3 4 
11 Responden 11 4 2 3 1 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 3 4 
12 Responden 12 3 1 4 2 3 4 1 1 2 3 2 1 2 1 2 3 1 1 2 2 2 2 2 4 3 1 4 3 3 2 
13 Responden 13 3 1 2 1 2 4 2 1 1 4 1 1 1 3 3 4 1 1 3 3 3 2 2 4 1 2 1 1 1 1 
14 Responden 14 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 3 2 
15 Responden 15 4 2 4 1 3 4 2 2 2 4 2 2 2 3 4 2 2 3 3 4 4 1 1 3 2 4 4 4 1 3 
16 Responden 16 4 1 3 2 4 4 2 1 1 3 2 1 2 3 2 4 2 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 3 1 4 
17 Responden 17 4 2 3 3 4 3 3 2 4 4 2 4 4 3 2 4 1 3 4 4 3 2 1 4 2 4 3 3 4 3 
18 Responden 18 4 3 4 1 1 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 1 1 4 3 4 4 4 1 4 
19 Responden 19 2 2 3 2 1 3 1 1 1 1 2 1 1 1 4 1 1 2 1 1 3 2 2 3 1 1 4 4 1 1 
20 Responden 20 4 2 4 1 4 4 3 2 3 4 2 2 2 4 2 4 2 2 4 4 4 1 1 4 2 3 4 4 1 4 
21 Responden 21 4 2 1 1 4 4 3 2 2 4 1 2 2 4 2 4 2 2 4 4 4 1 1 4 2 3 4 4 1 4 
22 Responden 22 4 3 4 3 4 3 3 1 3 4 3 1 1 4 2 4 4 4 4 4 4 1 1 3 1 4 4 4 1 4 
23 Responden 23 4 2 4 2 4 4 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 1 1 3 3 4 1 1 3 2 3 4 4 1 3 
24 Responden 24 4 2 4 2 4 4 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 1 1 3 2 4 1 1 3 2 3 4 4 1 3 
25 Responden 25 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 3 4 2 4 4 4 1 1 4 2 4 3 4 4 4 
26 Responden 26 4 4 4 2 4 4 2 2 4 3 2 2 2 3 1 1 2 2 2 4 4 1 1 4 2 4 4 4 4 4 
27 Responden 27 4 2 4 2 2 4 2 1 4 3 2 2 3 4 1 4 4 2 4 3 3 1 1 4 1 3 3 2 4 4 
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28 Responden 28 4 2 4 2 2 4 2 1 4 3 3 2 3 4 1 4 3 2 4 4 4 1 2 4 3 4 2 2 4 3 
29 Responden 29 4 1 4 3 4 4 2 2 3 4 2 2 3 4 4 4 3 2 4 3 4 1 1 4 2 4 4 4 1 4 
30 Responden 30 3 2 4 2 3 3 3 2 4 4 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 3 2 2 3 2 2 4 4 1 4 
31 Responden 31 4 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 1 4 1 4 3 3 1 4 
32 Responden 32 4 2 4 2 4 4 2 2 2 4 2 1 2 4 1 4 2 2 4 4 4 1 1 4 2 2 4 4 1 4 
33 Responden 33 4 2 4 2 4 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 4 2 2 4 4 4 1 1 4 2 2 4 4 1 4 
34 Responden 34 4 2 4 2 4 3 3 2 2 4 2 3 3 4 2 4 3 4 4 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 3 
35 Responden 35 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 1 1 4 4 4 4 4 1 4 
36 Responden 36 4 2 4 2 4 4 2 1 3 4 2 2 2 4 2 4 2 2 4 4 4 1 1 4 2 4 4 4 1 4 
37 Responden 37 4 2 4 2 4 4 2 1 3 4 2 2 2 4 2 4 2 2 4 4 4 1 1 4 2 4 4 4 1 4 
38 Responden 38 4 2 4 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 4 3 4 1 1 4 2 3 3 4 1 4 
39 Responden 39 4 2 4 2 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 1 1 4 2 4 4 4 1 4 
40 Responden 40 4 4 4 2 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 1 3 2 3 4 4 1 3 
41 Responden 41 4 1 4 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 1 4 2 4 4 3 1 4 
42 Responden 42 4 1 4 2 4 3 2 2 2 4 2 1 2 4 1 4 2 2 4 4 4 1 1 4 2 2 4 4 1 3 
43 Responden 43 3 3 4 2 3 1 3 4 4 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 4 1 2 4 3 4 4 4 1 4 
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Lampiran 5.Hasil Uji Daya Beda dan Reliabilitas 
 
Case Processing Summary 
N % 
Cases Valid 43 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 43 100.0 







Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.886 .873 30 
 
Summary Item Statistics 
Mea









Item Variances .740 .243 1.456 1.214 6.005 .081 30 
Inter-Item 
Covariances 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 














VAR00001 81.4419 146.776 .658 . .881 
VAR00002 83.0000 146.190 .372 . .884 
VAR00003 81.5116 146.256 .469 . .882 
VAR00004 83.1395 146.028 .433 . .883 
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VAR00005 81.9070 144.801 .423 . .883 
VAR00006 81.5581 154.824 -.022 . .890 
VAR00007 82.7442 139.814 .737 . .876 
VAR00008 83.1860 142.774 .563 . .880 
VAR00009 82.1860 137.631 .692 . .876 
VAR00010 81.6744 145.130 .546 . .881 
VAR00011 82.8372 143.092 .571 . .880 
VAR00012 82.9070 136.277 .747 . .875 
VAR00013 82.6977 137.359 .716 . .876 
VAR00014 81.9070 139.753 .626 . .878 
VAR00015 82.7907 147.455 .255 . .887 
VAR00016 81.8140 145.917 .374 . .884 
VAR00017 82.6744 134.796 .756 . .874 
VAR00018 82.7907 138.550 .666 . .877 
VAR00019 81.6977 141.835 .652 . .878 
VAR00020 81.7674 141.087 .602 . .879 
VAR00021 81.5116 144.970 .611 . .880 
VAR00022 83.8837 164.867 -.673 . .899 
VAR00023 83.8605 164.599 -.649 . .898 
VAR00024 81.5581 152.919 .113 . .888 
VAR00025 82.8837 144.200 .434 . .883 
VAR00026 82.0698 135.638 .740 . .875 
VAR00027 81.6512 152.233 .102 . .889 
VAR00028 81.6047 145.388 .462 . .882 
VAR00029 83.3256 153.320 .003 . .896 

























































































































































Lampiran 7. Data Penelitian 
 
No Responden No Butir Soal Jumlah 
    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23   
1 Responden 1 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 1 3 3 4 3 3 2 4 3 4 1 
 
2 Responden 2 4 1 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 1 1 4 3 3 1 1 4 4 
 
3 Responden 3 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 
 
4 Responden 4 4 1 4 1 4 1 2 1 4 2 2 2 3 4 2 1 4 4 4 2 3 4 4 
 
5 Responden 5 4 1 4 1 3 1 2 2 4 2 2 2 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 
 
6 Responden 6 3 2 2 3 3 2 3 4 4 4 2 2 3 4 3 3 4 2 4 2 2 4 2 
 
7 Responden 7 3 2 4 2 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 4 3 2 2 4 3 
 
8 Responden 8 4 2 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 2 4 3 3 
 
9 Responden 9 4 2 4 3 4 2 2 2 4 2 2 3 4 3 2 2 4 4 4 2 3 4 4 
 
10 Responden 10 4 2 4 4 4 2 2 3 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
11 Responden 11 4 1 4 4 4 4 1 1 1 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 
 
12 Responden 12 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
13 Responden 13 4 2 4 1 4 2 2 4 4 2 2 4 3 3 2 3 3 3 4 1 4 3 4 
 
14 Responden 14 3 2 2 2 3 1 1 1 4 1 1 1 3 4 2 1 4 4 3 2 2 4 4 
 
15 Responden 15 4 2 4 2 4 3 2 2 4 2 2 3 4 3 2 2 4 4 4 2 4 4 4 
 
16 Responden 16 4 2 4 1 4 2 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 4 3 4 1 4 4 1 
 
17 Responden 17 4 2 3 3 4 2 2 1 3 2 1 2 4 4 1 1 3 3 4 1 1 2 4 
 
18 Responden 18 4 1 4 2 4 2 2 3 4 3 2 3 4 4 2 2 3 4 4 2 2 4 4 
 
19 Responden 19 4 1 4 3 4 3 4 3 1 2 1 3 2 4 1 4 4 4 1 1 1 4 1 
 
20 Responden 20 4 2 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 
 




22 Responden 22 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 4 4 
 
23 Responden 23 4 2 3 4 4 4 4 1 3 1 1 4 2 1 1 2 1 4 1 2 4 4 2 
 
24 Responden 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 3 1 4 3 3 4 1 4 4 4 
 
25 Responden 25 4 1 4 1 4 1 1 1 4 1 1 2 4 4 1 1 4 4 4 1 3 4 2 
 
26 Responden 26 4 2 4 1 3 2 1 2 3 2 1 2 4 3 1 1 4 3 4 2 2 4 4 
 
27 Responden 27 4 1 4 1 4 1 1 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
28 Responden 28 4 4 4 2 4 2 2 4 3 2 2 2 1 4 1 1 3 3 1 1 4 4 3 
 
29 Responden 29 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 
 
30 Responden 30 4 2 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 
 
31 Responden 31 4 3 4 3 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 3 4 1 4 4 4 
 
32 Responden 32 3 2 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 
 
33 Responden 33 3 2 4 2 2 4 4 3 4 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 
 
34 Responden 34 3 2 4 2 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 
 
35 Responden 35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
36 Responden 36 4 1 4 1 4 3 2 3 4 2 1 2 4 3 4 4 2 4 4 2 1 4 4 
 
37 Responden 37 4 1 4 1 3 1 1 4 4 2 1 2 4 4 1 2 4 3 4 1 4 3 4 
 
38 Responden 38 4 2 4 1 4 2 2 2 4 2 2 2 3 2 3 2 4 4 4 2 3 4 4 
 
39 Responden 39 3 1 4 2 3 2 2 4 3 2 2 3 4 2 2 3 4 4 3 2 4 4 4 
 
40 Responden 40 4 2 4 1 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 2 4 3 4 2 4 3 4 
 
41 Responden 41 4 2 4 2 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 
 
42 Responden 42 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 
 
43 Responden 43 4 1 3 2 3 2 1 4 4 1 2 2 3 3 2 2 4 4 4 2 4 4 4 
 
44 Responden 44 4 3 4 2 4 4 2 4 4 2 3 3 3 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 
 
45 Responden 45 3 1 4 1 3 2 1 2 3 2 1 2 4 4 2 1 4 3 3 1 3 4 3 
 




47 Responden 47 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 
 
48 Responden 48 4 2 4 1 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 
 
49 Responden 49 4 2 4 2 3 4 2 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 2 2 4 3 
 
50 Responden 50 4 3 4 2 3 4 2 4 3 2 2 2 3 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 
 
51 Responden 51 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 
 

























Lampiran 8.Deskriptif Statistik 
 
Statistics 
Penerimaan   
N Valid 52 
Missing 0 
Mean 70.3462 
Std. Error of Mean 1.28804 
Median 70.5000 
Mode 78.00 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 52.00 1 1.9 1.9 1.9 
55.00 1 1.9 1.9 3.8 
56.00 1 1.9 1.9 5.8 
57.00 3 5.8 5.8 11.5 
58.00 1 1.9 1.9 13.5 
59.00 2 3.8 3.8 17.3 
60.00 1 1.9 1.9 19.2 
61.00 1 1.9 1.9 21.2 
62.00 2 3.8 3.8 25.0 
63.00 1 1.9 1.9 26.9 
65.00 2 3.8 3.8 30.8 
66.00 2 3.8 3.8 34.6 
67.00 3 5.8 5.8 40.4 
68.00 1 1.9 1.9 42.3 
69.00 2 3.8 3.8 46.2 
70.00 2 3.8 3.8 50.0 
71.00 2 3.8 3.8 53.8 
72.00 2 3.8 3.8 57.7 
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73.00 1 1.9 1.9 59.6 
75.00 2 3.8 3.8 63.5 
76.00 2 3.8 3.8 67.3 
77.00 3 5.8 5.8 73.1 
78.00 5 9.6 9.6 82.7 
79.00 1 1.9 1.9 84.6 
80.00 2 3.8 3.8 88.5 
81.00 1 1.9 1.9 90.4 
82.00 1 1.9 1.9 92.3 
84.00 1 1.9 1.9 94.2 
86.00 1 1.9 1.9 96.2 
87.00 1 1.9 1.9 98.1 
90.00 1 1.9 1.9 100.0 






























Lampiran 9.Data Kualitatif 




Re  Alasan yang dikemukakan  
-   
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
-   
 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  
1 Karena kasihan dan malu sama teman-teman   
6 Sangat tidak sesuai  
7 Karena kasihan  
14 Karena ABK itu sangat sulit dan susah  
32 




Saya mengekspresikan kemarahan saya terhadap ABK karena 
saya kadang-kadang jengkel 
 
34 Karena saya tidak ingin menyakitinya  
39 Karena kadang-kadang membuat saya jengkel  
45 Karena dia susah diajak bicara  
52 Saat saya sudah lelah √ 
 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
2 Karena saya tidak pernah menjadi anak ABK √ 
3 
Karena saya sangat kasihan terhadap anak-anak yang 
kekurangan kebutuhan, maka dari itu aku tidak pernah marah 
 
4 Karena saya tidak pernah menyentak √ 
5 Karena kasihan  
8 Tidak mau menyakiti √ 
9 Karena tidak ada yang ABK  
10 
Karena ABK harus diperhatikan dan bersikap ramah dan baik 
kepadanya 
 
11 Kasihan   
12 
Karena mengekspresikan kemarahan terhadap ABK dengan 
kekerasan itu tidak baik 
 
13 
Pada siswa ABK kita jangan memberikan kekerasan karena di 
dasar marah 
 
15 Karena anak ABK harus diperhatikan  
16 Karena kalau marah tidak baik   
17 Karena kasihan  
18 Karena saya tidak pernah main dengan anak ABK  
19 Karena ABK merupakan anak berkebutuhan khusus  
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21 
Karena mengekspresikan kemarahan terhadap ABK dengan 
kemarahan itu tidak baik 
 
22 Kasihan   
23 Karena siswa ABK merupakan anggota yang baik  
24 Karena saya kasihan  
25 
Karena saya tidak suka memarahi ABK kecuali dia membuat 
marah 
 
26 Saya tidak suka berkelahi dengan siswa ABK  
27 
Karena saya tidak suka marah kepada anak ABK kecuali anak 
ABK membuat marah 
 
28 Merasa kasihan  
29 Karena saya merasa kasihan  
30 Karena siswa ABK tidak pernh marah kepada saya  
31 Kaena saya tidak suka marah-marah pada ABK  
35 
Karena orang ABK itu lebih polos dan dapat menerima 
kritikan dengan caranya sendiri 
 
36 Karena tidak marah dengan anak ABK  
37 Karena saya tidak mau menyakiti orang lain  
38 
Karena saya merasa kasihan walaupun saya pernah marah-
marah tapi tidak memakai kekerasan 
 
40 




Karena kami sama-sama teman dan harus saling menjaga dan 
menghormati 
 
42 Saya pernah marah tetapi saya tidak menggunakan alasan  
43 Karena saya tidak pernah mengekspresikan kemaran saya  
44 Karena semua siswa sama ABK amupun tidak ABK  
46 




Saya tidak pernah marah dengan kekerasan kepada siswa 
ABK saya cukup menasehatinya jika berbuat salah 
 
48 
Karena anak ABK perlu disayangi, bukan untuk 
melampiaskan kemarahan dengan kekerasan. 
 
49 
Karena jika saya memarahi ABK dengan kekerasan akan tidak 
baik untuk saya sendiri 
 
50 Karena kasihan dan takut mereka menjadi takut  
51 Karena saya kasihan terhadap ABK  
Selalu  
Re  Alasan yang dikemukakan  
12 Karena itu dilakukan dalam hal yang positif  
21 Karena siswa ABK membuang hal-hal negatif   
24 Karena saya suka bercanda  




Karenadapat termotivasi dan tidak perlu malu saat berhadapan 
dengan orang normal 
 
42 
Karena menurut saya siswa ABK ataupun tidak ABK sama 
saja 
 
47 Saya bercanda dengan siswa ABK dalam hal yang positif  
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
31 Karena saya suka bercanda  
44 
Saya sering bercanda dengan siswa ABK tetapi tidak untuk 
menyinggung 
 
50 Karena mengasyikkan dan mereka tidak marah  
 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  
1 Karena lucu dan takut  
3 
Saya kadang-kadang bercanda dengan anak ABK, karena saya 
ingin anak-anak ABK merasa bahagia dan selalu senang 
 
6 Kadang-kadang  
7 Karena kasihan dengan ABK  
8 Karena biar tahu √ 
9 Karena tidak akan menyinggung yang positif  
10 
Karena siswa ABK juga temanku, saya juga suka bercanda 
tetapi tidak termasuk menyinggungnya 
 
13 Biar bisa tertawa  
14 Anak ABK sering membuat kesalahan dan lelucon  
15 Karena sesame manusia harus saling menghormati  
16 Karena saya orangnya kadang bercanda, kadang-kadang tidak  
17 Karena dia ketawa terus  
20 Karena siswa ABK bisa untuk diajak bercanda  
23 Karena saya teman orang ABK  
26 Saya kadang-kadang bercanda dengan siswa ABK  
29 Karena saya takut menyinggung siswa   
30 Karena saya tidak suka menyinggung siswa ABK  
32 Karena siswa ABK juga tidak menyinggung saya  
33 
Karena saya ingin menghibur siswa ABK agar mereka selalu 
bergembira 
 
34 Karena saya tidak mau menyinggung siswa ABK  
38 
Karena saya hanya kadang-kadang bercanda dengan anak 
ABK 
 
40 Saya senang bercanda dengan siswa ABK karena lucu  
41 
Karena jika bercanda kadang-kdang siswa yang saya ajak 
bercanda malah tidak paham kalau saya sedang bercanda 
 
46 Berbicara yang lain, contoh: tentang pelajaran dan lain-lain  
48 Karena anak ABK perlu disemangati  
49 Karena untuk menyegarkan suasana dan membuat hati senang  
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 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
2 Saya tidak mau menjadi anak ABK  
4 Tidak pernah menyinggung  
5 Karena menyiggung  
11 Tidak baik  
18 Karena saya tidak pernah melihat anak ABK  
19 Karena tidak baik  
22 Tidak baik  
25 Karena saya tidak pernah ketemu atau tidak pernah kenal  
27 Karena saya belum pernah lihat siswa ABK  
36 Karena tidak berdekatan dengan anak ABK  
37 Karena hal itu tidak baik  
39 Agar tidak tersakiti hatinya  
43 Karena saya takut bila siswa ABK tersinggung  
45 Karena saya tidak suka  
51 Karena siswa ABK tidak pernah mengejek orang lain  
Selalu  
Re  Alasan yang dikemukakan  
-   
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
1 Karena biar rajin dan senang   
6 Saya iri karena diperhatikan oleh guru  
14 Saya menjawab pertanyaan dari papan tulis  
 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  
2 Karena saya tidak mau menjadi anak ABK  
17 Karena tidak pernah ketemu  
23 Saya suka ABK  
43 Karena saya kadang-kadang iri dengan siswa ABK  
 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
3 
Saya tidak pernah merasa iri dengan anak ABK, karena anak 
ABK perlu dikasihani oleh guru dan seseorang 
 
4 Tidak pernah iri dengan murid ABK  
5 Karena berkebutuhan khusus  
7 Kasihan pada ABK   
8 Tidak mau iri  
9 
Tidak pernah karena saya tidak akan iri karena kalau ada anak 
yang ABK saya harus perhatian 
 
10 
Karena siswa ABK adalah anak berkebutuhan khusus jadi 




ABK harus diperhatikan 
11 Karena berkebutuhan khusus  
12 Karena menunjukkan ekpresi dengan rasa iri itu tidak baik  
13 Kita harus bangga karena kita bukan siswa ABK  
15 
Karena guru harus lebih memperhatikan agar dapat pintar dan 
sukses 
 
16 Karena saya tidak pernah iri kepada siapapun  
18 Karena saya merasa kasihan dengannya  
19 Karena tidak baik  
20 
Karena siswa ABK harus mendapat perhatian khusus dari 
guru 
 
21 Karena ekspresi rasa iri dengan siswa ABK itu tidak baik  
22 Karena anak ABK itu perlu perhatian khusus  
24 Karena saya tidak iri  
25 Karena saya bisa membuat atau membeli  
26 Karena saya tidak iri dengan siswa ABK  
27 
Karena saya harus prihatin karena dia berkebutuhan khusus 
dan tidak sempurna 
 
28 Karena dia butuh pelajaran khusus  
29 Saya hanya merasa maklum  
30 Karena tidak baik  
31 




Karena guru juga memberikan perhatian khusus untuk 
siswanya 
 
33 Karena perbuatan itu tidak baik  
34 




Karena kita dapat membedakan antara baik dan tidak. Jika 
kita iri, berarti kita lebih buruk dari siswa ABK 
 
36 Karena tidak sering memperhatikan siswa ABK  
37 Karena saya tidak mau berbuat iri  
38 Karena saya tidak iri dengan siswa ABK  
39 Karena ABK harus mendapat perhatian khsuus dari guru   
40 
Karena saya tidak merasa iri karena memang harus 
diberlakukan khsuus 
 
41 Memaklumi saya  
42 Tidak pernah merasa iri  
44 
Siswa ABK memang sering mendapatkan perhatian khusus 
dari guru tetapi guru juga memperhatikan siswa yang tidak 
ABK 
 
45 Karena seharusnya kita tidak boleh iri  
46 Karena siswa ABK mendapat perhatian dari guru  
47 
Saya tidak pernah iri dengan siswa ABK, karena siswa ABK 
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48 
Karena anak ABK memang harus mendapatkan perhatian 
yang khusus dari guru 
 
49 Karena memang siswa ABK membutuhkan perhatian khusus  
50 Karena siswa ABK memang perlu perhatian khusus  
51 Siswa ABK harus lebih diperhatikan  
52 
Karena dia anak ABK yang memerlukan pelajaran yang 
khusus jadi kenapa harus iri dan dengki kita kan anak normal 
harus lebih memahami 
 
Selalu  
Re  Alasan yang dikemukakan  
3 
Saya selalu berbicara pelan dengan anak ABK karena saya 
kasihan jika saya berbicara kasar 
 
10 Karena siswa ABK harus diperhatikan  
11 Kalau keras nanti bisa merusak gendang telinga  
22 Karena nanti anak ABK nanti marah  
23 Saya suka siswa ABK  
24 Karena tidak tega  
29 Karena supaya tidak menyinggung perasaan siswa  
35 
Agar siswa ABK lebih mengerti dan sering berkomunikasi 
dengan orang sekitar 
 
51 Siswa ABK tidak perlu dibentak-bentak  
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
1 Karena rajin dan senang  
2 Karena saya tidak tahu anak ABK √ 
6 Menggunakan nada rendah selalu  
9 Karena tidak boleh menggunakan nada kasar  
12 
Karena berbicara menggunakan nada keras itu tidak baik. 
Berbicara dengan siswa ABK itu menggunakan nada rendah 
 
17  Karena dia keberisikan  
19 Karena bagus  
20 Karena kita harus menggunakan nada rendah ke siswa ABK  
21 
Itu tidak baik ditiru, kita harus menggunakan bahasa yang 
baik 
 
30 Karena saya merasa kasihan  
31 Karena saya merasa kasihan  
32 




Saya sering berbicara nada rendah ke siswa ABK jika siswa 
tersebut tidak berlaku nakal 
 
 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  




5. Pernyataan nomor 5 
14 Karena anak ABK adalah anak yang lucu  
15 Karena agar siswa ABK tidak tersinggung  
18 Karena saya merasa bersahabat dengannya  
28 Merasa kasihan  
33 Karena saya ingin menggunakan nada rendah  
34 Karena saya tidak mau dia sedih  
39 Agar tidak terdengar oleh orang lain  
41 
Karena hanya membicarakan yang rahasia misal diskusi 
kelompok supaya kelompok lain tidak mendengar 
 
42 Kalau teman yang lain tidak boleh tahu, saya berbisik-bisik  
43 Karena agar tidak terdengar orang lain  
44 
Saya kadang-kadang bercanda nada rendah tetapi hanya hal-
hal yang positif, contohnya saat kerja kelompok 
 
46 Agar siswa tersebut saja yang mengetahui  
49 




Bila mereka ingin mengatakan sesuatu yang rahasia pada saya 
dan ketika guru sedang menjelaskan dia bertanya 
 
52 Saat bermain saja contohnya petak umpet  
 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
4 Karena sesama manusia √ 
5 Karena tidak terdengar  
8 Tidak bisa mendengar √ 
13 Kalau ABK itu tuli maka harus menggunakan isyarat  
16 
Karena saya tidak pernah menggunakan rendah kepada siswa 
ABK 
 
25 Karena saya tidak ketemu  
26 Merasa kasihan dengan siswa ABK  
27 Saya belum pernah  
36 Karena tidak berbicara dengan anak ABK  
37 Karena tidak baik hal seperti itu  
38 Karena saya tidak pernah menggunakan nada rendah  
40 Karena saya bisa berbicara dengan nada sedang   
45 Karena saya tidak suka  
48 
Karena berbicara dengan anak ABK tidak harus berbisik-bisik 
karena anak ABK pun bisa 
 
Selalu  
Re  Alasan yang dikemukakan  
-   
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
33 Karena saya ingin berbicara nada tinggi  
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 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  
1 Karena baik  
2 Karena saya tidak mau menjadi anak ABK  
5 Supaya terdengar  
6 Kadang-kadang anak ABK menggunakan nada tinggi  
8 Biar dia mendengarkan  
14 Karena siswa ABK sangat lucu dan tidak baik  
26 Merasa kasihan kepada siswa ABK   
31 Tidak tega  
32 Karena siswa ABK juga menggunakan nada tinggi  
37 Karena siswa ABK tidak jelas  
39 Karena agar terdengar jelas oleh siswa ABK  
43 
Karena nada tinggi yang saya ucapkan bukan mengejek tetapi 
memanggilnya atau yang lain 
 
45 Karena saya kesal dengan dia  
46 Karena kurang jelas  
47 
Saya menggunakan nada tinggi pada siswa ABK saat siswa 








Karena agak susah mengerti dan kadang mereka bersikap 
menjengkelkan 
 
52 Saat saya lelah  
 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
3 
Karena saya kasihan dengan anak ABK jika berbicara kasar 
dengan anak ABK 
 
4 Tidak saya sentak karena anak ABK  
7 Karena orang ABK itu kasihan  
9 Karena harus menggunakan nada rendah  
10 
Karena siswa ABK berkebutuhan khusus dan tidak boleh 
marah kepadanya 
 
11 Karena kasihan  
12 Karena berbicara menggunakan nada tinggi itu tidak baik  
13 Jika diatur harus menggunakan bahasa isyarat  
15 




Karena saya kasihan menggunakan nada tinggi kepada siswa 
ABK 
 
17 Karena itu perbuatan yang tak benar  
18 Karena saya kasihan nanti anak itu merasa sedih  
19 Karena tidak baik  
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21 Karena itu harus menggunakan nada yang baik  
22 Karena nanti marah   
23 Karena saya kasihan siswa ABK  
24 Karena kasihan   
25 Saya belum pernah  
27 Saya belum pernah  
28 Karena kasihan  
29 Karena takut menyinggung  
30 
Karena saya tidak suka berbicara dengan nada tinggi karena 
saya merasa kasihan 
 
34 Karena saya tidak mau menyakitinya  
35 
Karena jika berbicara dengan nada tinggi siswa ABK tidak 
paham 
 
36 Tidak pernah  
38 
Karena siswa ABK masih kedengaran walaupun dengan nada 
rendah 
 
40 Karena saya biasa berbicara menggunakan nada sedang  
41 
Kalau siswa ABK tidak mendengar jelas apa yang saya 
katakana saya akan mengulanginya 
 
42 Karena menurut saya hal itu tidak baik  
44 
Saya tidak pernah berbicara dengan nada tinggi karena siswa 
ABK adalah teman juga 
 
48 
Karena anak ABK tidak harus menggunakan nada yang jika 
kita berbicara dengan tingi karena anak ABK juga harus 
disayangi 
 
51 Karena ABK perlu kesabaran kesayangan untuk semua teman  
Selalu  
Re  Alasan yang dikemukakan  
11 Karena sendirian  
22 Karena asyik  
23 Karena saya suka ABK  
24 Karena dia sendirian  
33 Karena saya ingin mereka berteman dengan saya  
34 Karena saya ingin siswa ABK akrab dengan saya  
35 
Agar siswa ABK tidak pendiam dan lancar berkomunikasi 
dengan orang lain 
 
40 Karena berbicara dengan siswa ABK itu seru dan lucu  
44 
Saat saya tidak ada teman untuk bicara saya selalu mengajak 
siswa ABK berbicara 
 
47 









50 Karena mereka juga teman  
51 Saya membutuhkan teman untuk berbicara  
52 Agar punya temen ngobrol √ 
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
1 Karena kasihan  
7 Karena orang ABk sering percaya  
8 Berbicara saja √ 
12 Karena berbicara dengan siswa ABK itu menyenangkan  
15 
Karena saya suka bercanda dengan siswa lain termasuk siswa 
ABK 
 
19 Karena saya suka  
20 Karena kita bisa berteman walaupun berbeda  
21 
Karena berbicara terus menerus dengan siswa ABK itu tidak 
baik 
 
29 Karena merasa kasihan  
32 
Karena siswa ABK menanyakan hal atau mengajak bicara dan 
bercerita 
 
36 Tidak pernah berbicara dengan anak ABK  
41 Supaya siswa ABK tidak bosan  
42 Karena berbicara itu hal umum kecuali hal yang negatif  
46 Karena satu kelas dan teman  
49 Ketika tidak terlalu bingung √ 
 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  
2 Karena kadang saya mengajak berbicara siswa ABK √ 
3 
Saya kadang-kadang berbicara dengan anak ABK karena saya 
menghibur mereka 
 
6 Siswa ABK tidak mempunyai teman berbicara  
9 Karena saya kadang-kadang berbicara  
10 Karena siswa ABK juga temanku dan mengajaknya berbicara  
13 Karena saya kadang-kadang bertemu siswa ABK  
16 
Karena saya kadang-kadang bertemu dan berbicara, kadang-
kadang tidak pernah bertemu 
 
17 Tidak pernak  
18 Karena dulu teman saya ada yang ABK  
26 
Karena saya merasa kasihan kepada siswa ABK karena 
sendirian 
 
28 Biar dia merasa senang  
30 Karena saya merasa kasihan  
31 Kasihan karena tidak ada yang menemaninya  
38 Karena walaupun ABK asik untuk diajak berbicara   
39 Karena mudah mengerti  
43 Karena saya hanya kadang-kadang  
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 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
4 Saya diajak berbicara √ 
5 Karena akan menyinggungnya  
14 Karena saya tidak pernak ketemu dengan siswa ABK  
25 Kalau ketemu  
27 Karena belum pernah lihat  
37 Karena dia menjengkelkan √ 
Selalu  
Re  Alasan yang dikemukakan  
12 Karena kita dapat bermain bersama-sama  
19 Karena saya suka  
22 Karena kasihan  
23 Saya suka ABK  
24 Karena dia tidak ada teman bermain  
33 Karena saya ingin bermain bersama  
35 Agar siswa ABK tidak merasa sendiri  
40 Karena bermain dengan siswa ABK tidak membosankan  
42 
Karena berbicara bersama itu menyenangkan walaupun 
dengan siswa ABK 
 
51 Karena ABK perlu bermain bersama  
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
1 Karena suka bercanda  
2 Karena saya mengajak siswa ABK untuk bermain bersama √ 
6 Karena tidak teman lain  
7 Karena sering berbicara  
8 Biar dia senang √ 
21 Karena siswa ABK itu bisa diajak bermain  
29 Karena merasa kasihan dengan siswa tersebut  
30 Agar siswa ABK bisa terhibur  
32 Karena saya merasa kasihan terhadap siswa ABK  
34 Karena siswa ABK memiliki hak untuk bermain bersama  
47 
Karena siswa ABK juga ingin bermain dan mendapatkan 
hiburan 
 
52 Agar banyak teman dan bisa saling bekerja sama  
 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  
3 
Karena saya mengajak mereka main karena saya ingin mereka 
punya teman 
 
4 Selalu saya ajak bermain bersama √ 
5 Karena menghiburnya  
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10 
Karena siswa ABK juga temanku dan mengajaknya bermain 
agar dapat menambah pengalaman 
 
13 Karena dia tidak mau bermain  
15 Karena agar mereka tidak sakit hati  
17 Tidak pernah karena tidak senang  
18 




Karena supaya mereka bisa senang dan menjadi teman yang 
baik 
 
28 Dia merasa gembira  
36 Tidak pernah melihat dan tidak mengajak anak ABK  
38 Karena walaupun ABK asik untuk diajak bermain  
39 Karena siswa ABK bisa bikin lucu  
41 Bermain yang kira-kira siswa ABK bisa cara bermainnya  
44 Kadang-kadang saya mengajak siswa ABK bermain bersama  
46 Mainnya sudah cukup orang  
48 
Karena anak ABK juga perlu diajak bermain, bercanda gurau 
dengan sesama agar anak ABK tidak bersedih 
 
49 Ketika siswa ABK sedang bimbang  
50 Karena kadang tidak mau diajak main  
 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
11 Karena kasihan bermain sendiri  
14 
Karena saya tidak bisa membedakan anak ABK itu seperti 
manusia biasa 
 
16 Karena saya tidak pernah bermain bersama mereka  
23 Karena saya suka ABK  
25 Belum pernah  
26 Karena saya tidak pernah bermain kepada siswa ABK  
27 Belum pernah  
31 Tidak suka bermain dengan ABK  
37 Karena saya malu bermain sama anak ABK  
43 Saya tidak pernah bermain denga siswa ABK  
45 Karena saya tidak suka  
Selalu  
Re  Alasan yang dikemukakan  
1 Karena suka  
3 
Karena saya menganggap siswa ABk itu sama saja dengan 
manusia yang lain 
 
6 Bisa diajak bermain  
12 Karena kita tidak boleh membeda-bedakan teman  
13 Karena punya teman  
22 Karena baik  
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24 Agar tidak membingungkan  
27 Karena saya dan ABK sama-sama manusia  
28 Saya merasa senang  
29 Kaena saya merasa kasihan  
32 Karena mereka juga menganggap saya teman  
35 
Karena sesama makhluk ciptaan Tuhan, Tuhan saja 
menyamakan derajat siswa ABK, kenapa kita tidak? 
 
37 Karena dia kalau tidak ditemani tidak ada temannya √ 
39 Karena tidak ada bedanya  
41 Karena siswa ABK sama asyiknya dengan yang lain  
43 




Saya mengangap siswa ABK sebagai teman tanpa membeda-
bedakannya karena semua teman itu sama 
 
46 




Siswa ABK itu sama hanya kekurangan dan perhatian khusus 
yang membedakan 
 
49 Karena manusia diciptakan dengan sempurna √ 
50 Karena tetap sama-sama makhluk ciptaan Tuhan  
51 Siswa ABK seperti siswa yang lainnya  
52 
Walaupun ABK, dia tetap ciptaan Tuhan walaupun ada 
kekurangan pasti ada kelebihan 
√ 
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
8 Biar dia diajak main √ 
10 Karena siswa ABK juga sesama manusia  
18 Karena saya senang karena bermain dengannya  
19 Karena anak yang berkebutuhan  
20 Karena kita bisa berkomunikasi dengan baik  
23 Karena saya tidak suka ABK  
30 Karena mereka sama-sama baik  
33 
Karena saya tidak mau membeda-bedakan antara siswa ABK 
dan teman lainnya 
 
34 Karena semua teman sama  
36 Karena saya tidak pernah membedakan teman  
40 




Karena siswa ABK dengan siswa yang tidak ABK itu sama 
saja walaupun ABK itu tidak sempurna 
 
 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  
2 Karena saya suka bercanda kepada siswa ABK √ 
5 Karena tetap teman  
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9 Sebab saya menganggap siswa ABK kadang-kadang  
15 Agar saya juga dapat teman dan siswa ABK senang  
26 Saya kasihan tidak ada teman  
31 Karena sama-sama teman  
38 
Karena saya merasa anak ABK itu sama-sama manusia 
dengan teman 
 
45 Karena dia juga kadang-kadang baik padaku √ 
48 
Karena anak ABK pun dapat berprestasi seperti anak-anak 
lain yang tidak ABK 
 
 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
4 Karena orangnya tidak tahu menahu √ 
11 Sesama orang  
14 Siswa ABK itu sangat sulit  
16 
Karena kalau siswa ABK itu mendapat perhatian khusus dari 
guru kalau teman yang lain tidak seperti itu 
 
17 Karena saya tidak mau  
21 
Karena siswa ABK tidak pernah membeda-bedakan sesama 
teman 
 
25 Tidak ketemu  
Selalu  
Re  Alasan yang dikemukakan  
11 Kasihan   
16 Karena saya bukan anak ABK  
19 Karena baik  
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
2 
Karena saya menghindari siswa ABK karena wajahnya 
hitam 
√ 
23 Karena saya tidak suka ABK  
31 Karena tidak sering bermain dengan ABK  
 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  
7 Karena dia ceroboh  
17 Karena dia selalu ketawa sendiri  
26 Karena saya tidak pernah bermain dengan siswa ABK  
28 Takut   
34 Karena dia bisa tersinggung  
39 Karena berbeda dengan siswa lainnya  
45 Karena dia nakal √ 
46 Karena suka menjengkelkan  
47 
Jika siswa ABK itu sedang sangat nakal dan sering 





Karena anak ABK juga harus didekati jika dihindari dengan 
alas an tertentu 
 
50 Karena mereka kadang menjengkelkan  
 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
1 Karena nakal dan jahat  
3 
Saya tidak pernah menghindari siswa ABK karena semua 
teman itu sama saja 
 
4 Karena ABK tidak tahu saya menghindar √ 
5 Karena kasihan  
6 Tidak pernah  
8 Biar tidak menyinggung √ 
9 Karena siswaABK tetap teman saya  
10 
Karena siswa ABK juga temanku sama dengan teman yang 
lain 
 
12 Karena saya tidak saling memilih-milih teman  
13 Saya menganggap siswa ABK sebagai teman  
14 Saya tidak tahu anak ABK  
15 Karena agar siswa ABk tidak tersinggung  
18 Karena dulu saya sering bermain dengannya  
20 Tidak pernah karena siswa ABK juga perlu teman  
21 Karena sifat menghindari siswa ABK itu tidak baik  
22 Karena kasihan  
24 Karena dia baik  
25 Karena saya menghargai ABK   
27 Karena saya harus saling menghargai dan menghormati  
29 Karena takut menyinggung hati siswa tersebut  
30 Karena mereka tidak pernah menghindari saya  
32 Karena siswa ABK teman saya  
33 Karena saya ingin  
35 
Karena siswa ABK itu polos, dia tidak tahu yang 




Saya tidak pernah menghindari siswa ABK karena tidak 
boleh membedakan teman 
 
37 Saya tidak suka sama anak ABK √ 
38 Karena saya tidak pernah menghindari siswa ABK  
40 Tidak pernah  
41 Kami sama-sama saling menghormati  
42 
Saya selalu menganggap siswa ABK sebagai teman 
walaupun ABK tetap asyik 
 
43 Karena saya tidak pernah  
44 
Saya tidak pernah menghindari siswa ABK karena siswa 
ABK teman saya 
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51 Siswa ABK membutuhkan kita  
52 Setiap orang itu sama √ 
Selalu  
Re  Alasan yang dikemukakan  
1 Karena suka dan sayang  
3 
Saya membantu anak ABK karena saya ingin mereka pintar 
seperti siswa yang lain 
 
6 
Selalu membantu anak ABK 
 
 
11 Kasihan   
12 Karena saya sering membantu teman yang kesulitan  
22 Kasihan   
30 Karena saya merasa kasihan  
34 Karena membantu orang itu perbuatan baik  
47 
Jika ada tugas dari guru yang dia merasa kesulitan saya akan 
membantu semampunya 
 
51 Karena siswa ABK jika mengalami kesulitan perlu bantuan  
52 Karena kita makhluk sosial harus saling tolong-menolong √ 
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
7 Karena kasihan  
8 Biar dia juga membantu  
18 Karena saya dulu sering membantunya √ 
20 Karena jika kesulitan kita harus saling tolong menolong  
24 Agar dia senang  
29 Karena anak ABK cenderung mandiri  
33 Karena saya merasa kasihan pada mereka  
40 Saya ikut membantu siswa ABK saat mengalami kesulitan   
41 
Untuk berbuat baik supaya jika ada soal yang sulit saya 
sering membantu dan mendapat nilai bagus 
 
42 Karena tolong-menolong itu baik  
48 
Karena anak ABK juga harus dibantu saat kesusahan jika 
kita kesusahan pasti kita akan dibantu 
 
49 
Karena setiap manusia harus saling tolong menolong dalam 
keadaan baik 
√ 
 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  
2 Karena saya bisa bercanda √ 
4 Selalu saya bantu kalau ada kesulitan √ 
5 Karena kasihan  
9 Karena harus membantu siswa yang lain  
10 
Karena siswa ABK juga sesama manusia dan sesama 
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13 Karena kadang dia bisa  
15 Sesama teman harus saling membantu  
17 Karena dia kasihan sekali  
19 Karena anak berkebutuhan  
21 Karena itu siswa ABK tidak begitu  
26 Karena saya merasa kasihan  
27 Karena siswa ABK siswa yang khusus  
28 Merasa kasihan  
31 Merasa kasihan   
32 Karena siswa ABK membutuhkan bantuan  
35 Karena siswa ABK cenderung mandiri  
36 Karena kita harus tolong-menolong  
37 Karena kadang-kadang saya mengejek sama orangnya  √ 
38 Ya kalau saya bisa membantu siswa ABK akan saya bantu  
39 Karena saya kasihan kepada siswa ABK  
44 
Kadang-kadang saya membantu siswa ABK saat sedang 
kesulitan 
 
45 Karena dia membutuhkan pertolongan √ 
46 Karena bisa  
50 Kasihan dan karena mereka bertanya  
 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
14 Saya tidak pernah bermain kepada siswa ABK  
16 Karena saya tidak tahu masalah apa itu  
23 Saya suka membantu ABK  
25 Karena saya tidak pernah ketemu  
43 Karena saya tidak pernah membantunya  
Selalu  
Re  Alasan yang dikemukakan  
11 Senang sekali  
12 Karena siswa ABK itu yang mendapat pendapat  
21 
Karena siswa ABK merupakan anggota kelompok yang sering 
memberikan pendapat saat diskusi 
 
42 
Karena walaupun ABK bisa juga dia bisa membantu yang 
lebih baik dari teman yang lainnya 
 
47 Karena siswa ABK mudah diajak kerja sama  
51 Karena siswa ABK pintar dalam mengemukakan pendapat  
52 Tidak papa bekerja dengan ABK saya tidak keberatan √ 
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
1 Karena kasihan  
8 Biar dia juga mau bekerja sama √ 




Karena siswa ABK selalu mau diajak berdiskusi dan bekerja 
sama 
 
40 Karena siswa ABK banyak mengemukakan pendapat  
41 




Saya mau bekerja kelompok bersama dengan siswa ABK 
karena dia teman 
 
 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  
2 Karena saya suka kepada anak ABKyang tidak baik √ 
3 Karena saya ingin mereka pintar  
4 Karena biar punya teman √ 
5 Karena kasihan  
6 Tidak mempunyai kelompok lain  
7 Karena kasihan  
9 Karena saya bekerja kelompok dengan yang lain  
10 Karena dia juga ku anggap sebagai teman  
13 Karena ada siswa ABK yang nakal  
15 Agar tidak menyinggungnya  
18 Saya merasa senang  
28 Karena merasa kasihan  
29 
Karena merasa sama saja berkelompok terhadap siswa normal 
dan ABK 
 
32 Karena siswa ABK tidak punya teman kerja kelompok  
33 Karena itu keputusan dari bapak atau ibu guru  
34 Karena itu keputusan guru  
38 Karena siswa ABK juga mau mengemukakan pendapat  
39 Karena sering mengemukakan pendapat  
43 Karena saya hanya kadang-kadang   
46 Karena kadang-kadang sudah cukup orang  
48 
Karena bekerja kelompok dengan anak ABK itu juga dapat 
menambah pengetahuan yang kita belum tahu 
 
49 
Karena diundi sehingga kadang-kadang kerja kelompok 
dengan siswa ABK 
√ 
50 Mereka kadang susah diatur  
 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
14 Anak ABK itu miring  
16 Karena saya dengan mereka berbeda sekolahnya  
17 Karena dia tidak pernah berfikir  
19 Karena lupa  
22 Karena bisa membantu  
23 Karena saya tidak suka ABK  
24 Karena tidak satu kelas   
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26 Tidak mau  
27 Karena saya belum merasakannya  
31 Tidak mau  
35 Karena saya belum merasakannya  
36 Karena kita tidak pernah berkelompok  
37 Karena saya tidak mau √ 
45 Karena saya tidak suka √ 
Selalu  
Re  Alasan yang dikemukakan  
1 Karena kasihan dan bahagia  
3 
Saya mau mendengarkan siswa ABK berbicara karena saya 
kasihan 
 
10 Karena dia juga temanku  
12 Karena saya ingin mendengarkan cerita dari teman-teman  
13 Karena dia tidak akan marah  
22 Kasihan   
23 Saya suka membantu ABK  
27 Karena kita harus saling menghargai dan menghormati  
32 
Karena siswa ABK juga mau mendengarkan ketika saya 
berbicara 
 
34 Karena jika ada orang yang berbicara harus didengarkan  
35 
Karena apa yang siswa ABK ceritakan, pasti menyangkut 
masalalunya, walau tidak semua siswa ABK 
 
42 




Saya akan menjadi pendengar yang baik dan menghargai 
perkataanya 
 
51 Karena ABK perlu dihormati  
52 Tidak papa saya juga tidak keberatan √ 
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
2 Karena saya tidak mau  
8 Biar saya tahu dia berbicara apa  
9 Karena walaupun siswa ABK berbicara harus didengarkan  
15 Agar senang  
18 Karena kalau ada orang ngomong harus kita dengarkan  
19 Karena baik  
20 
Karena jika ada yang berbicara kita harus mendengarkan 
bukan menyela 
 
21 Karena itu kita bisa memahami siswa ABK  
24 Karena lucu  
29 Karena supaya tidak menyinggung perasaan siswa tersebut  
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33 Karena saya ingin mendengarkan  
39 Karena siswa ABK adalah teman saya  
40 Sering  
41 Supaya siswa ABK tidak merasa berbeda dengan yang lain  
44 








Karena anak ABK jika dia bersedih dia akan menceritakan 
masalahnya jika kita bisa kia harus membantu 
 
49 
Ketika tidak lagi pusing memikirkan soal yang diberikan 
guru 
√ 
 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  
4 Saya dengar berbicaranya  
5 Karena dapat menyinggugnya  
6 Kadang-kadang  
7 Karena kasihan  
16 Kaena saya kasihan kepada mereka kalau berbicara  
17 Karena bicaranya kasar  
25 Karena saya kadang-kadang mendengar  
26 Karena saya merasa kasihan sama siswa ABK  
28 Karena menghargai  
31 Tidak ada yang mendengarkan   
36 Karena saya sering mendengarkan anak ABK  
37 Karena saya mau mendengarkan √ 
38 Karena siswa ABK saat bercerita menyenangkan  
43 Kadang-kadang mau kadang-kadang tidak  
45 Karena saya penasaran √ 
50 Karena mereka teman  
 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
11 Aku harus menghargai  
14 Siswa ABK itu nakal  
Selalu  
Re  Alasan yang dikemukakan  
1 Karena berjumpa setiap hari  
28 Karena malu  
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
7 Karena sama saja  
19 Karena baik  
134 
 
23 Saya tidak suka ABK  
31 
 
Tidak suka bermain dengan ABK 
 
 
 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  
2 Karena tidak mau √ 
3 
Saya kadang-kadang menolak ajakan mereka karena saya 
ingin bermain dengan teman yang lain 
 
4 Karena harus ditemani  
6 Karena tidak sesuai  
13 Karena ada yang bermain curang  
14 Karena siswa ABK itu anak yang tidak tahu malu  
32 Karena saya sedang malas bermain  
38 




Kadang-kadang saya sedang mengerjakan tugas yang penting 
dan saya tidak tahu cara bermain 
 
43 Karena siswa ABK kadang-kadang nakal  
44 
Saya kadang-kadang menolak ajakan siswa ABK untuk 
bermain bersama karena saya sedang mengerjakan soal 
kadang-kadang 
 
46 Karena tidak mau untuk bermain dan sebagainya  
47 




Karena anak ABK kadang-kadang jika diajak bermain suka 
marah-marah 
 
49 Karena lagi bingung menjawab soal  
50 Bila saya sedang belajar/sedang sibuk  
51 
Karena siswa ABK kadang-kadang tidak mengerti 
permainannya 
 
 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
5 Karena nanti sedih  
8 Biar tidak menyinggung dia  
9 Karena dia mengajak   
10 Karena siswa ABK juga temanku  
11 Harus bermain bersama  
12 
Karena saya kalau tidak ada teman untuk bermain saya 
merasa kesepian 
 
15 Agar tidak sakit hati dan menangis  
16 Karena saya bukan anak ABK  
17 Karena dia bermainnya diam saja  
18 Saya tidak pernah menolak ajakan anak ABK  
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21 Karena iu sifat yang tidak baik  
22 Kasihan   
24 Karena kasihan  
25 Karena belum pernah   
26 Saya tidak pernah bermain dengan siswa ABK  
27 Karena saya belum pernah bermain bersama siswa ABK  
29 Supaya siswa ABK lebih akrab bersama saya  
30 Supaya siswa ABK tidak kecewa  
33 Karena saya ingin bermain bersama mereka  
34 Karena bermain dengan siapa saja akan menyenangkan  
35 Karena siswa ABK ingin bersenang-senang  
36 Karena saya tidak pernah diajak anak ABK  
37 Karena saya tidak mau  
39 Karena saya senang bermain dengan siswa ABK  
40 Tidak pernah  
42 
Karena kalau kita menolak bisa jadi kalau kita sedang sendiri 
dan mengajak siswa ABK. Siswa ABK bisa jadi tidak mau 
 
45 Karena saya tidak suka  
52 




Re  Alasan yang dikemukakan  
16 Karena saya merasa kurang menjaga kebersihan lingkungan  
23 Saya tidak suka ABK  
31 Tidak mau  
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
2 Karena saya tidak mau √ 
8 Biar tidak menyinggung  
38 Karena saya mau sebangku dengan siswa ABK  
39 Karena menyenangkan  
 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  
1 Karena tidak mandi  
7 Karena kasihan  
9 Karena saya sudah sebangku dengan teman yang lain  
13 Karena ada yang marah  
15 Karena bosan dan tidak sakit hati  
24 Karena dia ada yang lucu dan tidak  
26 Saya merasa kasihan kepada siswa ABK  
34 Karena saya kadang terganggu bila duduk jejer siswa ABK  
36 Karena jarang-jarang duduk sebangku  
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47 
Saya mau menjadi teman sebangkunya kecuali jika siswa 
ABK tersebut membuat saya tidak nyaman 
 
48 Karena anak ABK bisa saja mencontek hasil pekerjaan   
50 Takut mereka mencontek dan bicara terus  
 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
3 Karena teman itu sama saja dengan yang lain  
4 Karena biar punya teman  
5 Karena kasihan  
6 Tidak pernah mengucilkan ABK  
10 Karena siswa ABK juga temanku  
11 Yang penting orang  
12 
Karena kalau saya duduk di bangku sendiri saya tidak ada 
teman   
 
14 Karena saya tidak tahu  
17 Tidak mau  
18 Karena saya mau sekali bersahabatan dengan anak ABK  
19 Karena tidak baik  
20 Karena jika dia baik kenapa kita tidak baik kepadanya  
21 Karena itu tidak baik ditiru  
22 Kasihan   
25 Karena belum pernah  
27 Karena saya suka dengan siswa ABK  
28 Karena malu  
29 Karena sudah pernah sebangku dengan siswa ABK  
30 Karena saya merasa kasihan √ 
32 Karena siswa ABK adalah teman saya  
33 Karena itu bisa menyinggung perasaan siswa ABK  
35 Karena lebih asyik, banyak berbicara dan polos  
37 Karena saya tidak mau  
40 Tidak pernah  
41 Karena teman ABK sama dengan yang lain  
42 
Karena walaupun satu bangku dengan siswa ABK tidak akan 
rugi bisa juga kalau ada kesusahan saling membantu 
 
44 
Saya mau satu bangku dengan siswa ABK terutama saat 
teman ABK tidak membawa buku 
 
45 Karena saya tidak suka  
46 Karena itu perbuatan yang tidak baik  
49 Karena semua orang sama saja  
51 Karena siswa ABK membutuhkan teman untuk berbicara  
52 Setiap orang sama  
Selalu  
Re  Alasan yang dikemukakan  
137 
 
3 Karena saya ingin mereka menjadi pintar  
11 Harus diajak  
12 Karena siswa ABK adalah teman saya  
21 
Karena itu siswa ABK adalah anggota yang pendapatnya 
positif 
 
22 Karena bisa membantu   
27 
Karena kita harus saling membantu dan menolong karena kita 
makhluk sosial 
 
35 Mengasyikkan  
36 Karena anak ABK merupakan anggota kelompok aktif  
42 Karena menghargai  
47 Karena siswa ABK selalu memiliki ide-ide cemerlang  
49 
Karena siswa ABK memiliki ide-ide yang tidak semestinya 
tidak dimiliki orang lain 
√ 
51 Karena siswa ABK cepat sekali mengemukakan pendapat  
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
1 Karena takut atau kasihan  
6 Karena tidak mau belajar  
8 Karena malu √ 
20 
















Karena siswa ABK tidak pernah menolak hasil diskusi 
kelompok 
 
 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  
4 Karena ABK harus ditemani √ 
5 Nanti tidak ada teman  
7 Karena kasihan  
9 Karena saya juga ingin kerja kelompok dengan yang lain  
10 Karena dia juga temanku sama dengan yang lain  
13 Karena ada yang nakal dan menyontek  
14 Karena anak ABK itu nakal dan jahat  
15 Agar senang dan tenang  
18 Karena saya kadang-kadang tahu kadang-kadang tidak  
32 
Karena siswa ABK juga kadang-kadang tidak mau satu 
kelompok dengan saya 
 
33 Karena itu keputusan dari bapak atau ibu guru  
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37 Karena terpaksa √ 
39 Karena dia bisa membantu  
40 Kadang-kadang  
43 Karena siswa ABK kadang-kadang membuat keributan  
44 
Saya mau menjadi teman satu kelompok saat mengerjakan 
tugas  
 
45 Karena terpaksa √ 
46 Karena sudah cukup orang  
48 
Kaena anak ABK  jika mengerjakan tugas kadang-kadang 
tidak mau mengucapkan pendapatnya 
 
50 
Mereka tetap sama dengan yang lain dan bila sesuai dengan 
kemampuannya 
 
52 Walaupun ABK pasti punya kelebihan √ 
 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
2 Karena tidak mau √ 
16 Karena saya bukan temannya  
17 Tak mau  
19 Karena lupa  
23 Saya senang teman ABK  
24 Karena saya tidak suka  
25 Belum merasakannya  
26 Tidak pernah  
28 Malu   
31 Tidak suka  
Selalu  
Re  Alasan yang dikemukakan  
1 Karena sering  
3 
Saya bersedia menjadi teman siswa ABK karena saya bukan 
teman yang tidak siap 
 
10 Karena dia  juga temanku  
12 
Karena kalau bermain dengan teman yang banyak akan 
menyenangkan 
 
19 Karena baik  
21 Karena itu mendapat teman seperti siswa ABK itu senang  
24 Lucu   
27 Karena butuh teman bersama  
33 Karena mereka butuh temen  
35 Karena permainan apa saja dia mau  
36 Karena sering menjadi teman setia  
42 Karena bermain bersama itu menyenangkan  
47 
Saya mau menjadi teman bermain siswa ABK untuk 




51 Karena siswa ABK bersedia saya menjadi temannya  
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
6 Karena tidak mempunyai teman  
8 Biar dia mau bermain  
13 Biar punya teman  
20 Karena kita teman  
29 Karena memakluminya  
30 Karena mereka selalu mengajak saya bermain  
32 Karena teman bermain yang baik  
34 Karena siswa ABK kadang menyenangkan  
39 Karena siswa ABK sangat menyenangkan saat diajak bermain  
44 Saya sering mejadi teman siswa ABK  
49 Jika tidak terburu-buru  
50 Mereka juga mengasyikan  
52 Karena menyerukan  
 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  
5 Karena teman sama saja  
7 Karena kasihan  
9 Karena saya hanya teman  
15 Karena dia juga temanku  
18 Saya kadang-kadang mau kadang-kadang tidak  
23 Saya suka ABK  
38 Karena saya kadang-kadang bersedia  
40 Kadang-kadang  
41 Kalau saya sedang santai dan tidak sedang mengerjakan tugas  
43 Karena siswa ABK ada yang nakal dan tidak nakal  
46 Karena tidak mau bermain  
48 Karena anak ABK yang tidak diajak bermain itu kasihan  
 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
2 Karena saya suka bermain dengan siswa ABK  
4 Biar punya teman  
11 Saya senang menjadi teman baik  
14 Karena ABK itu banyak aksi dan katanya  
16 Karena saya kurang bersedia  
17 Lupa   
22 Karena kasihan   
25 Karena belum merasakan  
26 Tidak suka  
28 Malu   
31 Tidak mau  
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45 Karena saya tidak suka  
Selalu  
Re  Alasan yang dikemukakan  
23 Saya selalu menghidar dari ABK  
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
7 Karena kasihan pada ABK  
31 Tidak suka  
36 Karena merasa kasihan  
 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  
1 Karena kasihan  
13 Karena ada yang jahil dan suka menyontek  
17 Karena bercanda  
18 Karena saya mau dan tidak   
24 Karena saya tidak suka   
28 Malu   
48 
Karena anak ABK kadang-kadang kalau berteman suka 
marah-marah 
 
49 Jika sedang terburu-buru  
 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
2 Karena tidak mau  
3 Karena saya bukan teman yang memilih-milih  
4 Karea biar bisa berteman  
5 Karena sama-sama teman  
6 Karena saya menjadi teman  
8 Kasihan   
9 Karena harus berteman  
10 Karena siswa ABK sudah kuanggap sebagai temanku sendiri  
11 Kita harus sahabatan sesama orang  
12 Karena saya selalu rukun kepada teman  
14 ABK itu sulit mengenalinya  
15 Agar senang  
16 Karena merasa menjijikan  
19 Karena tidak baik  
20 
Karea jika mempunyai banyak sahabat itu akan lebih 
menyenangkan saat bermain bersama 
 
21 Karena itu buka sifat yang baik  
22 Karena asyik  
25 Belum merasakan sahabat ABK  
26 Tidak mau  
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29 Karena merasa malu  
30 Karena mereka adalah siswa yang baik  
32 Karena dia adalah teman bermain saya  
33 Karena semua teman itu sama  
34 Karena jika bershabat tidak boleh membeda-bedakan  
35 Karena siswa ABK lebih dapat meraskan perasaan kita  
37 Karena saya tidak suka  
38 Karena saya mau bersahabatan dengan siswa ABK  
39 Karena siswa ABK baik hati  
40 Saya suka berteman karena lucu  
41 Kami sama-sama teman  
42 Karena ABK ataupun tidak sama  
43 Saya mau menjadi sahabat ABK  
44 
Saya tidak pernah berfikir bahwa saya tidak mau menjadi 
sahabat siswa ABK 
 
45 Karena saya tidak suka  
46 




Karena siswa ABK mudah beradaptasi dengan teman baru 
dan dapat dengan mudah menjadi sahabat  
 
50 Karena mereka asik  
51 Karena siswa ABK membutuhkan sahabat  
52 Setiap orang itu sama  
Selalu  
Re  Alasan yang dikemukakan  





Re  Alasan yang dikemukanan  
6 Karena tidak mempunyai teman  
 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  
1 Karena ingin bercanda  
2 Karena saya tidak mau  
13 Karena ada yang suka nyuri  
16 Karena kurang prihatin  
17 Karena takut  
24 Karena kasihan   
26 Kasihan  
28 Kasihan   
31 Agak suka  
37 Karena saya kesal dengan anak ABK √ 
40 Kadang-kadang karena takut terganggu  
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45 Karena dia menbuatku jijik √ 
46 
Karena sedang membicarakan sesuatu yang menyebabkan 
siswa ABK tidak boleh mendengar dan mengetahui 
 
48 Karena anak ABK jika didekati akan diajak kemana-mana  
 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
3 Karena jika tidak punya teman kita akan sendiri  
4 Harus ditemani  
5 Karena akan tersinggung  
7 Karena kasihan  
8 Karena kasihan dia sendiri  
9 Karena itu tidak baik  
10 Karena dia juga temanku  
11 Kasihan  
12 Karena saya suka saat ada siswa ABK di kelas  
14 Saya tidak tahu siswa ABK  
15 Karena dia juga temanku  
18 Karena saya mau bermain dengannya  
19 Karena tidak baik  
20 Karena dia juga perlu teman  
21 Karena itu perbuatan tidak baik  
23 Saya teman ABK  
25 Belum pernah  
27 
Karena siswa ABK siswa yang baik hati walaupun ada 
kekurangan 
 
29 Karena takut menyinggung siswa tersebut  
30 Karena mereka tidak pernah menjauhi saya  
32 Walaupun mereka menjauh tetapi saya tidak pernah menjauh  
33 Karena saya ingin  
34 Karena saya takut menyinggung perasaannya  
35 Karena lebih mudah diajak berkomunikasi  
36 Karena saya tidak memilih teman  
38 Karena saya tidak menjauhi teman ABK  
39 Karena siswa ABK sama terhadap siswa yang lain  
41 
Karena tidak bermasalah dan tidak pernah bermasalah dengan 
siswa ABK 
 
42 Karena itu tidak baik  
43 Karena saya tidak pernah  
44 Saya tidak pernah menjauh dari siswa ABK  
47 
Karena siswa ABK tidak perlu dijauhi dia harus didekati 
untuk memberikan perhatian lebih 
 
49 Karena bagi saya semua orang itu sama saja √ 
50 Kasihan karena mereka tetap butuh teman  
51 Karena siswa ABK butuh teman  
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Selalu  
Re  Alasan yang dikemukakan  
19 Karena baik  
22 Kasihan   
23 Saya tidak teman ABK  
28 Kasihan  √ 
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
1 Saya suka lelucon  
 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  
2 Karena saya suka bercanda √ 
7 Karena ceroboh  
14 Karena siswa ABK tidak tahu malu  
39 Karena siswa ABK sering menjengkelkan  
45 Karena dia menjengkelkan  
48 
Jika anak ABK berbuat tidak baik dan mengulanginya lagi 
kadang-kadang sering menggunakan kata yang kurang sopan 
 
 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
3 Karena saya kasihan  
4 Harus diberi namanya √ 
5 Karena dapat tersinggung  
6 Tidak pernah  
8 Kasihan √ 
9 Karena tidak boleh  
10 Karena dia juga temanku  
11 Kasihan   
12 Karena saya selalu berbicara dengan baik saat berbicara  
13 Biar tidak meniru  
15 Karena agar dia tidak menangis  
16 Karena saya kasihan kepada mereka  
17 Karena bercanda  
18 Saya malah berbicara dengan baik dan bercanda  
20 Karena dia menggunakan kata-kata yang baik saat berbicara  
21 Karena berbicara tidak baik terhadap siswa ABk itu tidak baik  
24 Kasihan   
25 Belum ketemu  
26 Kasihan  
27 Karena tidak pernah  
29 
Karena akan menyinggung siswa tersebut bila saya 
menggunakan kata-kata tidak baik 
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31 Tidak suka berkata kotor  
32 
Karena jika saya berkata-kata tidak baik maka siswa ABK 
akan merasa iri 
 
33 Karena itu tidak baik  
34 Karena saya tidak mau menyinggungnya  
35 
Karena siswa ABK lebih dapat meraskan kata-kata kita dan 
mempraktekkan 
 
36 Karena dia berbicara dengan kata-kata halus  
37 Karena saya tidak banyak bicara dengan anak ABK  
38 Karena saya tidak mau menyakiti hati siswa ABK  
40 Saya tidak pernah  
41 Supaya siswa ABK tidak sedih  
42 Kalau menggunakan kata yang tidak baik itu hal yang slaah  
43 Karena saya tidak pernah  
44 
Saya tidak pernah menggunakan kata-kata tidak baik saat 
sedang berbicara dengan siswa ABK kadang-kadang 
 
46 Perbuatan yang kurang baik  
47 Karena nanti dapat menyinggung perasaannya  
49 Karena bisa membuat orang sedih  
50 Takut menyinggung perasaan mereka  
51 




Seharusnya kalau menggunakan kata dengan siapapun yang 
sopan dan baik 
 
Selalu  
Re  Alasan yang dikemukakan  
1 Saya suka mendongeng   
10 Karena dia juga temanku dan agar dia senang  
11 Karena ABK itu cukup pintar  
12 Karena bila ada teman yang juara saya memujinya  
22 Kasihan   
27 Karena siswa ABK harus dihormati dan dihargai  
35 Agar siswa ABK lebih giat  
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
20 Karena bisa diajak bekerjasama  
21 Karena sifat memuji itu perbuatan yang baik  
29 Karena lebih cerdas dari saya  
32 Karena siswa ABK juga sering memuji saya  
33 Karena menurut saya mereka pintar  
41 Karena hasil karya siswa ABK juga sangat bagus  
 Kadang-kadang  





3 Karena saya kasihan dengan anak ABK  
4 Karena biar punya teman  
5 Karena harus dipuji  
6 Kadang-kadang benar  
7 Karena kasihan  
8 Biar dia senang  
9 Karena dia kalau dipuji saya juga ikut senang  
14 Siswa ABK itu ada di SD ini  
15 Agar senang  
18 Karena kadang saya tidak melihat anak ABK  
23 Saya kasihan ABK  
26 Saya merasa kasihan dengan siswa ABK  
30 Karena mereka itu baik  
34 Agar siswa ABK bisa senang  
36 Karena saya kdang-kadang memuji  
38 Karena saya kadang-kadang memuji siswa ABK  
39 Karena hebat  
40 Kadang-kadang saya memuji  
42 Jika dia bisa unggul dari yang lain atau meraih prestasi  
43 -  
44 Kadang-kadang saya memuji siswa ABK saat berprestasi  
46 Karena dia bisa dan itu benar  
47 Jika ia dapat nilai dan berprestasi saya akan memujinya  
48 




Saya memuji karena kadang-kadang siswa ABK memiliki ide 
tersendiri 
 
50 Mereka kadang melakukan hal luar biasa  
51 Karena anak ABK pintar  
52 Saat dia punya prestasi  
 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
2 Tidak mau  
13 Karena dia ABK  
16 Karena saya merasa kasihan  
17 Tidak tahu  
19 Karena tidak baik  
24 Tidak mau  
25 Karena ketemu orang ABK  
28 Tidak   
31 Tidak suka  
37 Karena tidak ada yang dipuji  
45 Karena saya tidak suka  
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Selalu  
Re  Alasan yang dikemukakan  
3 Karena jika memanggil itu harus dengan namanya  
5 Karena akan merasa tersinggung  
8 Biar dia tidak tersinggung √ 
10 
Karena sesama makhlukhidup harus saling membantu dan 
memanggil sesuai namanya  
 
11 Karena tidak sesuai nama, nanti marah  
12 Karena saya selalu memanggil dengan namanya sendiri  
13 Biar tidak diejek  
15 Agar tidak tersinggung  
16 Karena kalau memanggil namanya yang lain tidak baik  
21 Karena kalau memanggil siswa itu tidak baik  
22 Nanti marah   
23 Saya selalu teman ABK  
24 Karena itu namanya  
27 Karena kita harus mematuhi namanya  
28 Karena   
29 Karena takut menyinggung perasaannya   
31 Karena itu adalah namanya  
32 Karena siswa ABK memanggil saya dengan nama saya  
33 Karena itu namanya  
34 Karena tidak bole mengejek orang lain  
35 Memang namanya seperti itu  
37 Karena itu saya mau memanggilnya √ 
39 
Karena kalau memanggil dengan sebutan bukan nama maka 
akan tersakiti hatinya 
 
40 Karena saya biasa memanggil dengan namanya  
41 
Karena memang itu namanya yang diberikan orang tua dan 
sesuai dengan akta kelahiran 
 
43 Karena saya selalu memanggil sesuai nama  
44 Saya selalu memanggil siswa ABK dengan namanya  
46 Karena memanggil seseorang memang dengan nama  
47 




Karena mereka punya nama dan takut mereka tersinggung 
bila tidak dipanggil dengan namanya 
 
51 Karena memang itu namanya  
52 Karena mengganti nama itu tidak baik √ 
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
1 Karena saya suka berjumpa anak ABK  
4 Selalu saya panggil √ 
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20 Karena nama yang diberikan oleh orang tua itu adalah doa  
25 Karena mempunyai teman  
30 
Karena saya tidak suka memanggil siswa ABK dengan tidak 
sesuai namanya 
 
38 Karena saya selalu memanggil siswa ABK dengan namanya  
42 Karena saya tidak ingin dengan nama julukan ataupun apa  
45 Karena memang itu namanya √ 
48 Karena kita memang harus memanggil dengan namanya  
 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  
6 Tidak mempunyai sahabat selain anak ABK  
7 Karena kasihan  
14 Siswa ABK itu sangat nakal  
18 Karena saya tidak pernah melihat anak ABK  
26 Kasihan   
49 Karena untuk menghibur orang lain tidak membuat sedih  √ 
 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
2 Karena saya tidak pernah √ 
17 Lupa   
19 Karena tidak baik  
36 Karena saya sering memanggil  
Selalu  
Re  Alasan yang dikemukakan  
-   
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
-   
 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  
8 Biar tidak tersinggung  
13 Karena ada yang kurang pintar  
17 Lupa   
37 Karena nilainya kadang-kadang tinggi  
40 Karena saya biasanya melihat siswa ABK kurang pintar  
47 Karena ada siswa ABK yang berprestasi  
 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
1 Karena kasihan  
2 Karena saya tidak mau  
3 Karena perbuatan itu tidak baik  
4 Saya puji   
5 Karena dianggap mengejek  
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6 Kadang-kadang pernah   
7 Karena kasihan  
9 Saya tetap menganggapnya pintar   
10 Karena siswa ABK juga temanku  
11 Cukup pintar  
12 Karena saya selalu menganggap semua siswa itu pintar  
14 Siswa ABK itu tidak suka belajar  
15 Karena mereka juga pintar  
16 Karena saya merasa kasihan jika berbicara seperti itu  
18 
Karena kita bersyukur kepada Tuhan karena Dia menciptakan 
kita 
 
19 Karena tidak baik  
20 Karena mereka sangat pintar  
21 Karena itu bukan sifat yang baik  
22 Kasihan   
23 Saya kasihan   
24 Kasihan   
25 Karena tidak tau nilai  
26 Semua siswa ABK itu pintar  
27 Karena siapapun ciptaan Allah  
28 Menghormati   
29 Karena biasanya lebih cerdas  
30 Karena siswa ABK adalah siswa yang pintar  
31 Karena manusia tidak ada yang sempurna  
32 Karena belum tentu siswa ABK itu tidak pintar  
33 Karena saya menganggap jika semua siswa itu pintar  
34 Karena siswa ABK juga memiliki kelebihan  
35 Karena siapa tahu dia lebih pintar dari kita  
36 Karena siswa ABK itu pintar  
38 
Karena saya menganggap siswa ABK itu tidak bodoh tapi 
hanya kurang pintar sedikit 
 
39 Karena menurut saya semua anak ABK itu pintar  
41 
Menurut saya siswa ABK itu pintar karena memiliki bakat 
yang berbeda 
 
42 Karena bisa jadi anak ABK itu pintar dan juga tidak baik  
43 Karena saya tidak pernah  
44 Semua siswa pintar  
45 Karena seharusnya kita tidak pernah mengejek  
46 Karena siswa ABK mempunyai bakat yang lain  
48 




Sebenarnya semua siswa ABK itu pintar tetapi hanya saja 
kemampuan pintarnya belum terlihat 
 
50 Mereka pasti mempunyai kelebihan tersendiri  
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52 Karena walaupun ada kekurangan pasti ada kelebihan  
Selalu  
Re  Alasan yang dikemukakan  
1 Karena suka kerja kelompok  
3 Karena saya menganggap siswa ABK itu teman yang baik  
11 Kasihan  
16 Karena saya memiliki julukan khusus   
19 Karena baik  
 Sering  
Re  Alasan yang dikemukanan  
6 Kadang memanggil dengan berbicara kasar  
21 Karena itu jangan sering-sering tidak baik  
23 Saya selalu berbicara kepada ABK  
25 Karena diajak berbicara  
 Kadang-kadang  
Re  Alasan yang dikemukakan  
7 Karena kasihan  
8 Kasihan  
28 Kasihan  √ 
45 Karena dia mempunyai kekurangan  
47 Saya kadang-kadang melontarkan julukan khusus kepadanya  
48 
Karena jika anak ABK sedang membuat marah kadang-
kadang memanggil dengan nama khsusus 
 
49 
Saya memanggil siswa ABK kadang-kadang dengan 
panggilan tetapi tidak menyakiti 
 
 Tidak pernah  
Re  Alasan yang dikemukakan  
2 Tidak mau menjadi anak ABK  
4 Saya puji karena biar punya teman  
5 Karena kasihan  
9 Karena ABK itu tidak punya julukan  
10 
Saya berbicara pada siswa ABK dan teman yang lain dengan 
ramah dan baik 
 
12 Karena berbicara itu dengan benar  
13 Karena sayang jadi diberi julukan  
14 Anak ABK itu jahat sekali  
15 Agar dia tidak tersinggung  
17 Tidak pernah  
18 
Karena saya merasa sedih karena dia tidak dapat bicara karena 
teman saya bicara terus 
 
20 Karena dia memiliki nama sendiri  
22 Kasihan   







26 Karena saya kasihan  
27 Karena dia akan sedih kalau namanya tidak dipanggil  
29 Karena takut menyinggung siswa  
30 Karena itu perbuatan yang jelek  
31 Karena saya suka memangil nama aslinya  
32 
Karena saya tidak mempunyai julukan khusus untuk siswa 
ABK 
 
33 Karena saya tidak ingin menyakiti siswa ABK  
34 Karena bisa menyinggungnya  
35 Dia akan sedih jika nama aslinya tidak dipanggil  
36 Karena anak ABK mempunyai nama  
37 Karena tidak baik menjuluki orang lain   
38 Karena saya tidak punya julukan khusus   
39 Karena tidak baik  
40 Karena saya biasa memanggil dengan namanya  
41 Supaya siswa ABK tidak merasa berbeda  
42 
Karena tidak mempunyai julukan lebih akrab menggunakan 
nama asli 
 
43 Karena saya tidak pernah  
44 Tidak pernah karena semua siswa sama  
46 Karena tidak baik  
50 
Bingung nama julukannya dan takut mereka merasa tidak 
cocok dengan nama julukannya 
 
51 
Karena anak ABK sudah mempunyai nama dari orang tua 
masing-masing 
 
52 Karena nama dia itulah yang harus kita sebut  
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